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ABSTRAK 

 

 

 

Aturan lalu lintas dibuat agar pemakai jalan terhindar dari dampak yang tidak 

diinginkan. Namun pada kenyataannya, masih banyak ditemui pengguna jalan 

yang tidak mematuhi aturan-aturan saat berkendara seperti mengemudi agresif 

(berkendara melebihi batas kecepatan, melanggar rambu lalu lintas, menyalip, 

membunyikan klakson berlebihan) atau biasa dikenal dengan istilah  aggressive 

driving behavior. Salah satu faktor yang mempengaruhi aggressive driving 

behavior adalah sensation seeking. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 

hubungan antara sensation seeking dengan aggressive driving behavior pada 

siswa SMAN 8 Banda Aceh. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan metode korelasional. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 245 siswa 

dengan teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. Alat ukur 

penelitian ini disusun oleh peneliti yaitu skala sensation seeking berdasarkan 

aspek-aspek yang dikemukakan oleh Zuckerman dan Aluja serta skala aggressive 

driving berdasarkan aspek-aspek yang dikemukakan oleh Houtson, Harris dan 

Norman. Analisis data dilakukan dengan menggunakan uji korelasi person 

product moment. Hasil penelitian menunjukkan nilai koefisien korelasi sebesar r = 

0,729 dengan nilai signifikansi (p) sebesar 0,000 sehingga hipotesis yang diajukan 

dalam penelitian ini diterima. Hubungan kedua variabel menunjukkan hubungan 

arah positif yakni semakin tinggi sensation seeking maka semakin tinggi pula 

aggressive driving behavior sebaliknya semakin rendah sensation seeking maka 

semakin rendah aggressive driving behavior. 

 

Kata Kunci : Sensation Seeking, Aggressive Driving Behavior 
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THE RELATIONSHIP BETWEEN SENSATION SEEKING AND AGGRESSIVE  

DRIVING BEHAVIOR AT STUDENTS OF SMAN 8 BANDA ACEH 

 

 

 

ABSTRACT 

 

 

 

Traffic rules are made so that road users avoid unwanted impacts. But in reality, 

there are still many road users who do not comply with the rules when driving 

such as aggressive driving (driving over the speed limit, violating traffic signs, 

overtaking, honking excessively) or commonly known as aggressive driving 

behavior. One of the factors that affect aggressive driving behavior is sensation 

seeking. The purpose this study is to determine the relationship between sensation 

seeking and aggressive driving behavior in students of SMAN 8 Banda Aceh. This 

study uses a quantitative approach with a correlational method. The sample in 

this study is 245 students with a sampling technique using purposive sampling. 

The measuring tools of this study were compiled by the researcher, namely the 

sensation seeking  scale based on the aspects proposed by Zuckerman and Aluja 

and the aggressive driving scale based on the aspects proposed by Houtson, 

Harris and Norman. Data analysis was carried out using a person product 

moment  correlation test.The results of the study showed a correlation coefficient 

value of r = 0.729 with a significance value (p) of 0.000 so that the hypothesis 

proposed in this study was accepted. The relationship between the two variables 

shows a positive directional relationship, namely the higher the sensation seeking, 

the higher the aggressive driving behavior,  on the contrary, the lower the 

sensation seeking, the lower the aggressive driving behavior. 

 

Keywords : Sensation Seeking, Aggressive Driving Behavior 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

             Alat transportasi sudah menjadi kebutuhan yang sangat penting bagi 

masyarakat saat ini. Salah satu dari bentuk perkembangan teknologi ini sangat 

membantu dalam mempermudah setiap orang dalam berpergian menjalani 

aktivitas sehari-hari karena dinilai praktis, mudah dan cepat. Perjalanan jauh 

maupun dekat bisa dengan mudah dilalui sehingga masyarakat seperti sudah 

sangat bergantung dan tidak dapat dipisahkan dengan alat transportasi. Furqan 

dan Nurlaili (2020) mengatakan bahwa berbagai jenis alat transportasi sangat 

mudah dijumpai saat ini, seperti motor, mobil, kereta api dan sebagainya. 

Sehingga kebutuhan dalam penggunaan alat transportasi tersebut sangat 

dirasakan dalam menunjang mobilitas seseorang setiap hari.  

       Dilansir dari website Dinas Perhubungan Kabupaten Bandung menjelaskan 

bahwa kemajuan teknologi khususnya bidang transportasi selain membawa 

kemudahan juga mengundang permasalahan. Ributnya suara kendaraan 

bermotor hingga risiko kecelakaan yang dialami dari penggunaan alat 

transportasi tersebut dapat memberikan kefatalan bagi penggunanya sendiri 

(Dinas Perhubungan, 2018). 

       Sebagaimana Jalan raya adalah jalur yang digunakan untuk berpergian, 

baik pengguna alat transportasi roda dua, roda empat, pengguna sepeda hingga 

pejalan kaki. Keterlibatan semua unsur tersebut memiliki resiko untuk 

mengalami kecelakaan lalu lintas jika tidak dibarengi dengan kehati-hatian 
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para pengguna jalan. Kecelakaan lalu lintas sering kali terjadi akibat para 

pengguna jalan yang kerap kali tidak mematuhi aturan yang telah di tetapkan 

dalam penggunaan lalu lintas. Padahal UU RI No. 22 tahun 2009 (dalam 

Rumasoreng, Zubair dan Rahmat, 2021) tentang lalu lintas dan angkutan jalan 

telah menetapkan peraturan bagi pengguna jalan supaya mendapatkan 

keamanan dan kenyamanan agar terhindar dari kecelakaan saat berkendara. 

Hal-hal yang diatur meliputi batas kecepatan saat berkendara, kegunaan lampu 

lalu lintas, fungsi rambu-rambu lalu lintas, peraturan penggunaan jalur, serta 

kelengkapan ketika berkendara seperti pemakaian helm, sabuk pengaman pada 

mobil, dan alat keselamatan lainnya yang diperlukan dalam berkendaraan.  

       Meskipun peraturan-peraturan yang dibuat sudah sangat lengkap dan jelas, 

tapi pada kenyataanya masih banyak kita temukan para pengguna jalan yang 

tidak mematuhi aturan dalam berkendaraan, seperti menyalip, melanggar 

rambu bahkan membunyikan klakson tiba-tiba hingga mengerem mendadak 

yang berakhir dengan kecelakaan. Menurut Saputra (2017), kecelakaan lalu 

lintas merupakan suatu peristiwa tidak terduga dan tidak diharapkan terjadi di 

jalan raya yang melibatkan pengguna kendaraan maupun pengguna jalan lain 

mengalami kerusakan serta timbulnya korban yakni manusia dengan luka 

ringan, luka berat, maupun meninggal dunia. 

       Menurut World Health Organization (2023) sekitar 1,19 juta orang 

meninggal setiap tahun akibat kecelakaan lalu lintas dan menjadi penyebab 

utama kematian pada anak-anak dan dewasa muda dengan usia 5-29 tahun. 

Lebih dari separuh kematian terjadi pada pengguna jalan yang rentan, termasuk 
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pejalan kaki, pengendara sepeda, dan pengendara sepeda motor. Waluyo 

(2024) sejumlah data dari sejumlah institusi transportasi nasional yang 

mencatat angka kecelakaan yang semakin meningkat sepanjang tahun 2023. Di 

antaranya seperti Komite Nasional Keselamatan Transportasi (KNKT) yang 

menyebutkan kasus kecelakaan sepanjang tahun 2023 paling banyak 

melibatkan sepeda motor dengan kasus kecelakaan sebanyak 77%. Kemudian 

Kepolisian Republik Indonesia (Polri) melaporkan kasus kecelakaan sepanjang 

Januari-November 2023 telah terjadi 134.867 kasus dengan total kerugian 

mencapai Rp. 258,18 miliar. Dan angka kecelakaan yang dihimpun Masyarakat 

Transportasi Indonesia (MTI) dengan total mencapai 116.000 sepanjang 2023. 

jumlah ini 6,8% mengalami kenaikan dibandingkan tahun lalu. 

       Direktorat lalu lintas (Ditlantas) Polda Aceh mencatat sepanjang tahun 

2023 korban tewas akibat kecelakaan lalu lintas mencapai 710 orang. Jumlah 

ini meningkat 5% dibandingkan dengan tahun lalu yang sebanyak 677 orang. 

Kemudian angka kecelakaan lalu lintas tertinggi adalah kota Banda Aceh yaitu 

683 kasus. Kemudian disusul kabupaten Bireuen sebanyak 483 kasus dan Aceh 

Timur sebanyak 424 kasus. Dan korban terbanyak adalah kalangan pelajar 

yaitu 1.663 kasus (Serambinews.com, 2023) 

       Berdasarkan data tersebut, disadari atau tidak kecelakaan lalu lintas telah 

menjadi salah satu penyebab kematian terbesar di Indonesia. Sejalan dengan 

hasil observasi dan pengamatan peneliti bahwa yang sering terjadi dari perilaku 

aggressive driving pada anak-anak remaja kerap menimbulkan kecelakaan 

ringan, sedang hingga yang paling parah berupa kematian di jalan raya. Sebuah 
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media ibu kota melalui Kementerian Perhubungan  Republik Indonesia 

memaparkan tiga hal utama yang sering menyebabkan terjadinya kecelakaan di 

jalan raya, yaitu aksi menerobos lampu merah, melawan arus (contra flow) 

termasuk sikap gegabah dan seenaknya sendiri di jalanan tanpa memperhatikan 

keselamatan pengguna jalan lain, serta melanggar rambu-rambu lalu lintas.    

       Menurut Tasca (2000), perilaku-perilaku mengendara seperti yang tersebut 

diatas menunjukkan perilaku mengemudi agresif atau lebih dikenal dengan 

istilah Aggressive Driving. Agrressive driving merupakan perilaku seorang 

pengendara yang marah atau tidak sabar dalam berkendara dan melukai 

penumpang, pengendara lain, dan pejalan kaki sebagai respon terhadap keluhan 

lalu lintas.  

       Sedangkan menurut AAA Foundation for Trafic Safety (1999), aggressive 

driving sebagai sebuah insiden dimana pengemudi merasa tidak sabar dengan 

dipengaruhi rasa emosi dalam mengendarai kendaraannya. Jika melihat dari 

yang dikemukakan oleh Eko dan Siti (2011), Aggressive driving yaitu aksi 

yang dilakukan dengan sengaja untuk menyerang atau menyakiti secara fisik 

maupun psikis pengendara lain, penumpang dan penyeberang jalan.  

       Fenomena aggressive driving behavior yang tersebut di atas juga peneliti 

dapatkan pada siswa SMA Negeri 8 Banda Aceh sebagaimana dalam hasil 

wawancara awal berikut : 

Wawancara I 

”Iya kak, banyak kawan-kawan sekolah saya mengambil jalur instan 

dan gak takut bakal terjadi kecelakaan, asal ada jalan pintas digas teros 

meskipun itu melawan arah dan dapat membahayakan pengendara lain” 

(R.F, laki-laki, kelas III, 14 Maret 2024). 
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Wawancara II  

” Pernah teman saya nyaris nabrak karena ada yang melawan arah, 

teman saya mau belok masuk lorong otomatis ambil pinggir jalan dan dia 

udah hidupin lampu sein, eh beberapa meter sebelum masuk lorong ada 

bapak-bapak dari lorong langsung belok ke arah teman saya, teman saya 

untung masih bisa menghindar terus teman saya teriak ” woiii bawa motor 

jangan ngelawan arah” udah gitu bapaknya tancep gas, teman saya kesel 

mau dikejar itu bapak-bapak cuma udah duluan bapak itu tancap gas...” 

(M.R, laki-laki, kelas III, 15 Maret 2024). 

 

Wawancara III 

”... teman-teman sekolah saya suka ngebut, dan heran lagi ada sampe 

beberapa motor yang makek knalpot brong, datangnya telat lagi dan pas 

lagi jam belajar emang kayak sengaja digeber geber, bising gak dipikir 

menganggu kenyamanan orang lain” (S. Perempuan, 15 Maret 2024). 

 

       Dapat disimpulkan dari wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti 

terhadap siswa SMA Negeri 8 Banda Aceh sebagaimana di atas, bahwa ada 

diantara siswa-siswa di lokasi penelitian ini yang mengendarai motor 

melawan arah, suka mengebut bahkan tidak takut akan bahaya kecelakaan 

demi jalur instan. Beberapa siswa juga mengendarai motor dengan agresif 

dengan sengaja mengeber-geber tanpa memperdulikan tindakan mereka dapat 

menganggu kenyamanan orang lain. Dan selain itu, ada juga siswa yang 

terpancing dengan pengemudi lain yang mengemudi sembarangan. Hasil 

wawancara tersebut menunjukkan perilaku aggressive driving dan pelajar 

yang terbilang masih remaja sangat rentan terbawa kepada hal-hal negatif 

yang tidak di inginkan seperti aggressive driving behavior. 

       Menurut Laing (2010), salah satu faktor yang memicu seseorang 

memunculkan aggressive driving behavior adalah sensation seeking. 

Zuckerman, 1994 (dalam Wang, Shiyin & Zeng 2023) mendefinisikan 
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sensation seeking (mencari sensasi) adalah sifat yang ditentukan oleh 

kebutuhan akan variasi, sensasi dan pengalaman yang baru, kompleks, serta 

kesediaan mengambil risiko fisik dan sosial demi kepentingannya dari 

pengalaman seperti itu. Sebagaimana Wang, Shiyin dan Zeng (2023) juga 

mengatakan bahwa remaja dengan tingkat pencarian sensasi yang tinggi 

cenderung terlibat dengan berbagai perilaku mencari sensasi untuk 

memuaskan preferensi individu terhadap rangsangan, dan mereka lebih 

cenderung mengaktifkan restrukturisasi kognitif sehingga mereka 

menganggap tindakan tidak etis  sebagai tindakan yang tidak berbahaya, sah 

dan dapat diterima secara moral perilaku tersebut oleh orang lain.  

       Keterkaitan antar variabel yang akan diteliti sudah pernah dilakukan 

Penelitian sebelumnya oleh Pratama (2021) yang menghubungkan hubungan 

antara sensation seeking dengan aggressive driving pada mahasiswa laki-laki 

pengendara bermotor Fakultas Teknik dan Fakultas Psikologi Ubhara Jaya. 

Peneliti tersebut menyatakan dalam penelitiannya bahwa adanya hubungan 

antara sensation seeking dengan aggressive driving pada mahasiswa, artinya 

sensation seeking memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

aggressive driving behavior.   

       Berdasarkan uraian di atas, dapat dijelaskan bahwa sensation seeking 

adalah salah satu faktor yang mempengaruhi aggressive driving behavior. 

Dari teori dan fenomena yang telah diperoleh, penulis tertarik untuk meneliti 

lebih jauh mengenai ” Hubungan sensation seeking dengan aggressive 

driving behavior pada siswa SMA Negeri 8 Banda Aceh”. Tujuan penelitian 
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ini adalah diketahuinya hubungan antara sensation seeking dengan aggressive 

driving behavior pada siswa SMA Negeri 8 Banda Aceh.  

 

B. Rumusan Masalah  

       Rumusan masalah pada penelitian ini adalah ”Apakah ada hubungan antara 

Sensation Seeking dengan perilaku Agressive Driving Behavior pada siswa 

SMA Negeri 8 Banda Aceh ?” 

 

C. Tujuan Penelitian 

       Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara sensation 

seeking dengan aggresive driving Behavior pada siswa SMA Negeri 8 Banda 

Aceh. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Manfaat teoritis penelitian ini  yaitu dapat memberikan sumbangan 

keilmuan ilmiah khususnya pada bidang psikologi. 

b. Menambah literatur serta referensi terkait aggressive driving behavior  dan 

sensation seeking  

 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Remaja 

Hasil penelitian ini supaya dapat menghasilkan informasi tentang 

pentingnya berperilaku yang sesuai dengan aturan dalam berkendara agar 
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terhindar dari kecelakaan diri maupun kecelakaan terhadap orang lain serta 

bisa menghargai pengguna jalan lain 

b. Bagi orang tua  

Agar menjadi informasi dan bahan pertimbangan dalam mengambil 

keputusan dalam memberikan anaknya mengemudi dibawah umur.  

c. Bagi Sekolah  

Agar bisa menjadi informasi pihak sekolah penelitian dan instansi terkait 

untuk melakukan langkah-langkah lain yang nantinya akan berkontribusi 

untuk memahami perilaku mengemudi agresif dikalangan siswa/remaja 

sehingga dapat membantu dalam mengidentifikasi dini pengemudi yang 

mengemudi agresif dan rawan kecelakaan sehingga memungkinkan 

pencegahan  dini kecelakaan lalu lintas.  

d. Bagi pihak kepolisian 

Supaya mendapatkan informasi mengenai sensation seeking dan aggressif 

driving behavior yang cenderung terjadi kepada remaja agar sehingga 

dapat memberikan antisipasi agar mampu mengurangi aggressive driving 

behavior tersebut.  

e. Bagi peneliti selanjutnya  

Agar dapat dijadikan acuan bila mengembangkan penelitian lebih lanjut 

terkait topik yang dibahas dalam penelitian ini.  
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E. Keaslian Penelitian 

Beberapa penelitian terkini yang sudah pernah dilakukan oleh peneliti lain 

berkaitan dengan variabel yang diteliti dalam penelitian ini diantaranya 

Penelitian yang dilakukan oleh Pitaloka (2019) dengan judul penelitian 

”pengaruh sensation seeking, persepsi risiko dan jenis kelamin terhadap agresi 

berkendara”. Subjek penelitian ini berjumlah 212 mahasiswa di UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta. penelitian menggunakan teknik non probabilty sampling 

yaitu accidental sampling. Analisis data menggunakan Confirmatory Factor 

Analysis (CFA) untuk menguji validitas alat ukur  dan multiple regression 

analysis untuk menguji hipotesis penelitian. Penelitian ini memiliki perbedaan 

yang jelas dengan penelitian yang akan dilakukan penulis. Penelitian tersebut 

merupakan jenis penelitian regresi, sedangkan penelitian penulis adalah 

korelasi. Subjek dan metode yang digunakan juga berbeda.    

Penelitian berikutnya dilakukan oleh Nadira (2020) dengan judul 

penelitiannya yang berjudul ”kontrol diri dan mencari sensasi terhadap perilaku 

mengemudi agresif pada remaja”. Penelitian ini bertujuan mengkaji secara 

empiris apakah kontrol diri dan mencari sensasi berpengaruh terhadap perilaku 

mengemudi agresif pada remaja. Penelitian tersebut melibatkan 81 siswa SMK 

Negeri 1 Kaliorang yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Data 

dianalisis menggunakan Statistical Package for Social Sciences (SPSS) 25.0 

for windows. Meskipun terlihat hampir sama, tetapi penelitian ini juga berbeda 

dengan penelitian yang akan dilakukan penulis. Subjek penelitian ini dengan 

penelitian yang akan dilakukan peneliti berbeda, dan perbedaan juga terletak 
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pada jenis penelitian dimana penelitian ini adalah jenis penelitian regresi yaitu 

mencari pengaruh, sedangkan penelitian penulis adalah jenis penelitian 

korelasional yakni penulis ingin mencari hubungan antar variabel penelitian 

tersebut.  

Selanjutnya Pratama (2021) dengan judul penelitian ”hubungan antara 

sensation seeking dengan aggressive driving pada mahasiswa laki-laki 

pengendara bermotor Fakultas Teknik dan Fakultas Psikologi Ubhara jaya”. 

Tipe penelitian yang dilakukan adalah kuantitatif metode korelasional dengan 

jumlah subjek sebanyak 100 subjek. Teknik pengumpulan data penelitian ini 

menggunakan accidental sampling dengan uji korelasi spearmen`s rho 

Penelitian ini memiliki perbedaan dari segi pengambilan Teknik dan sampel 

yang digunakan jika dibandingkan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh 

penulis dalam tulisan ini.  

Di Bangkok, Liu dkk (2021) melakukan penelitian lainnya dengan 

variabel terikat yang sama dengan penelitian ini. Penelitian tersebut berjudul 

The Influence of Personality and Demographic Characteristics on Aggressive 

Driving Behaviors in Estern Chinese Drivers dengan subjek sebanyak 570 

pengemudi tiongkok  (247 laki-laki dan 282 perempuan) yang berpartisipasi 

dalam penelitian ini. Penelitian menggunakan metode Survei cross-sectional 

untuk melihat pengaruh kepribadian dan demografi sebagai ciri-ciri yang 

menimbulkan perilaku mengemudi agresif. Program analisis otomatis Jamovi 

dan SPSS digunakan untuk menghitung uji kemiringan sederhana. Penelitian 

dari barat tersebut jelas berbeda dengan penelitian ini baik dari segi variabel, 
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sampel dan metode. Penelitian Liu dkk tersebut melihat aggressive driving 

berdasarkan pengaruh kepribadian dan demografi, artinya penelitian ini 

merupakan jenis penelitian regresi dengan sasaran penelitian adalah pengemudi 

di Tiongkok timur dengan metode survei cross-sectional, sedangkan penelitian 

ini adalah jenis penelitian korelasi yang ingin melihat hubungan mencari 

sensasi dengan aggressive driving yang dilakukan pada sekelompok siswa 

dengan metode purposive sampling.  

Penelitian berikutnya oleh Khairani dan Ningsih (2023) dengan judul 

hubungan self control dengan agressive driving behavior pada pengemudi bus 

angkutan antarkota dalam provinsi (AKDP). Dengan metode penelitiannya 

kuantitatif korelasional dengan sampel 83 pengemudi bus AKDP dengan jalur 

Payakumbuh-Padang. Teknik pengumpulan data menggunakan skala Brief. 

Teknik analisis data yang digunakan ialah correlation product moment karl 

person dan dibantu dengan software SPSS. Penelitian tersebut melihat 

hubungan kontrol diri dengan aggressive driving sedangkan penelitian ini 

melihat hubungan mencari sensasi dengan aggressive driving. Perbedaan juga 

terlihat pada sampel, serta teknik pengumpulan data. Teknik pengumpulan data 

penelitian tersebut menggunakan skala brief sedangkan penelitian ini 

menggunakan skala likert.  

       Berdasarkan pemaparan hasil penelitian terdahulu tersebut, terlihat 

berbagai perbedaan dengan penelitian ini. Hal ini menjadi bukti keaslian dari 

penelitian ini, dengan kata lain bahwa penelitian ini adalah penelitian yang asli 

dari hasil karya peneliti sendiri.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Aggressive Driving Behavior 

1. Pengertian Aggressive Driving Behavior 

Untuk kejelasan konseptual sebagaimana yang dikemukakan oleh Myers 

(dalam Houtson, Harris, dan Norman, 2003) perlu dicatat bahwa ”Agresi” 

secara umum di definisikan sebagai perilaku fisik atau verbal yang 

dimaksudkan untuk menyakiti seseorang. Sedangkan aggressive driving atau 

mengemudi agresif adalah pola disfungsi perilaku sosial yang serius 

mengancam keselamatan Masyarakat. Mengemudi agresif dapat melibatkan 

berbagai perilaku termasuk membuntuti, membunyikan klakson, memberi 

isyarat kasar, menyalakan lampu jauh saat lalu lintas lambat, dan mengebut 

(Houtson, Harris dan Norman, 2003).    

Aggressive driving behavior menurut James dan Nahl (2000) merupakan 

mengemudi dibawah pengaruh gangguan emosi, sehingga menghasilkan 

perilaku yang memaksakan tingkat risiko yang di inginkan pada orang lain. 

Hal ini bersifat agresif karena mengasumsikan bahwa orang lain mampu 

menangani tingkat risiko yang sama, dan bahwa seseorang mempunyai hak 

untuk meningkatkan bahaya bagi orang lain.  

Lain halnya dengan Tasca (2000) yang mengemukakan definisi 

aggressive driving sebagai perilaku mengemudi yang dikatakan agresif jika 

disengaja yang kemungkinan besar akan meningkatkan risiko tabrakan dan 
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kecelakaan lalu lintas yang dimotivasi oleh ketidaksabaran, rasa jengkel, 

permusuhan dan upaya menghemat waktu.  Mengemudi agresif (aggressive 

driving) menurut Shinar dan Richard (2004) didefinisikan sebagai perilaku 

apapun yang menganggu pergerakan orang lain baik pengemudi ataupun 

pejalan kaki.  

Lebih lanjut tentang aggressive driving menurut Kamilya, Deny dan 

Listyanto (2021) adalah perilaku mengemudi dengan tidak memperdulikan 

orang lain yang ada dijalan, melanggar peraturan lalu lintas serta 

mendatangkan situasi berbahaya yang dapat menyebabkan kecelakaan. Laing 

(2010) Administrasi Keselamatan Lalu Lintas Jalan Raya Nasional AS 

mendefinisikannya sebagai kejadian ketika seseorang melakukan kombinasi 

pelanggaran lalu lintas yang bergerak sehingga membahayakan orang lain atau 

harta benda. 

Berdasarkan beberapa definisi dari teori yang diuraikan diatas, dapat 

disimpulkan bahwa aggressive driving (mengemudi agresif) adalah perilaku 

yang dilakukan dengan sengaja ketika mengemudi yang bisa menganggu 

pergerakan orang lain di jalan hingga menimbulkan resiko berbahaya dan 

mengancam keselamatan masyarakat. 

2. Aspek-aspek Aggressive Driving 

James dan Nahl (2000) mengemukakan aggressive driving memiliki tiga 

aspek, yaitu :  

a. Impatience & Inattetiveness (ketidaksabaran dan kurang perhatian) 
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Aspek ini meliputi pengemudi yang menerobos lampu merah, berpindah-

pindah dan melewati jalur, mempercepat laju kendaraan ketika melihat 

lampu sudah kuning, rolling stops, memotong tikungan, memblokir 

persimpangan, gagal memberi jalan, peralihan lajur berkelok-kelok yang 

tidak tepat, mengemudi dengan kecepatan 5 hingga 15 mph di atas batas, 

mengikuti terlalu dekat, tidak memberi isyarat saat diperlukan, 

memperlambat atau mempercepat secara tidak menentu, serta mengambil 

terlalu tajam.  

b. Power Struggle (Perebutan kekuasaan) 

Aspek ini meliputi pengemudi yang menghalangi yang lewat (menolak 

untuk menyebrang), menutup celah untuk mencegah masuknya kendaraan, 

mengancam atau menghina dengan membentak dengan isyarat maupun 

dengan membunyikan klakson berkali-kali, membuntuti mobil untuk 

menghukum atau memaksa, memotong untuk membalas, serta mengerem 

tiba-tiba untuk membalas.   

c. Recklessness & Road Rage (kecerobohan dan kemarahan dijalan) 

Aspek ini meliputi kecerobohan dan kemarahan di jalan, mengejar dalam 

duel, mengemudi dalam keadaan mabuk, menodongkan pistol atau 

menembak, menyerang dengan mobil atau memukul benda, dan 

mengemudi dengan kecepatan yang sangat tinggi.  

Sedangkan Houtson, Harris dan Norman (2003) menjelaskan perilaku 

agresi mengemudi dalam beberapa aspek, diantaranya :  
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a. Perilaku konflik (Conflict Behavior) 

Perilaku konflik melibatkan interaksi sosial langsung dengan pengemudi 

lain dan ditandai dengan tindakan yang tidak sesuai yang menimbulkan 

respon konflik. Seperti membunyikan klakson, memberi isyarat kasar, dan 

menyalakan lampu jauh. 

b. Mengebut (Speeding)  

Dimensi yang berfokus pada praktik mengemudi yang tidak aman yang 

tidak selalu melibatkan pengemudi lain. Menurut Houtson dkk, dimensi ini 

mencakup perilaku pengambilan resiko seperti mengebut melewati batas 

kecepatan, membuntuti kendaraan lain, serta gagal melambat ketika lampu 

kuning menyala. Perilaku tersebut tidak jelas apakah sebagai pengambilan 

keputusan impulsif atau karena sekedar kecerobohan.  

Aspek lainnya tentang aggressive driving behavior juga 

dikemukakan oleh Shinar 1998 (dalam Tasca, 2000) sebagaimana berikut: 

a. Bermusuhan 

Yaitu ditandai dengan emosi yang kuat dan melibatkan perilaku yang 

dimaksudkan untuk membuat penyerang merasa senang. Melampiaskan 

kemarahannya kepada seseorang tanpa terlalu memikirkan konsekuensi 

yang mungkin terjadi.  

b. Instrumental   

Mengacu pada perilaku agresi yang digunakan sebagai alat untuk 

mencapai tujuan. Contoh agresi instrumental adalah seorang 
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pengemudi yang memutuskan untuk keluar masuk kemacetan karena 

terlambat menghadiri rapat.  

       Berdasarkan aspek-aspek yang dikemukakan oleh beberapa ahli di atas, 

maka peneliti memilih untuk menggunakan aspek yang dikemukakan oleh 

Houtson, Harris, dan Norman (2003) yang terdiri dari dua aspek yaitu 

perilaku konflik (conflict behavior) dan mengebut (speeding). Peneliti 

mengambil aspek-aspek ini dikarenakan dimensi tersebut dapat 

menggambarkan dengan jelas dan lengkap sesuai dengan perilaku 

mengemudi agresif yang sering dilakukan di lokasi penelitian sehingga 

memudahkan peneliti dalam merumuskan hipotesis.   

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi Aggressive Driving Behavior 

Menurut Laing (2010) faktor-faktor yang berkonstribusi terhadap perilaku 

agressive driving adalah sebagai  berikut : 

a. Frustasi dan kemarahan 

Frustasi karena diperlambat atau digagalkan dari tujuan mengemudi dapat 

dengan mudah menimbulkan kemarahan yang dapat mengarah kepada 

perilaku agresi.  

b. Demografi 

Secara umum, orang yang lebih muda cenderung kurang memiliki kontrol 

impuls yang didapat seiring bertambahnya usia, dan pria cenderung 

berperilaku lebih agresif daripada wanita. 
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c. Kepribadian atau sifat individu 

Tampaknya ada dua tipe kepribadian utama yang cenderung menjadi 

agresif dibelakang kemudi. Salah satunya adalah kepribadian yang 

antisosial dan bermusuhan dan lainya, serta sifat kompetitif. Terdapat 

tumpang tindih yang signifikan antara faktor-faktor yang terkait dengan 

perilaku mengemudi anti sosial maupun perilaku kriminal lainnya, yaitu 

meliputi : 

1) Impulsif 

2) Mencari sensasi 

3) Pemikiran yang tidak realistis (meremehkan resiko dan melebih-

lebihkan kemampuan menangani masalah) 

4) Keterampilan memecahkan masalah yang buruk 

5) Egosentris (kurang peduli terhadap kesejahteraan orang lain) 

6) Nilai-nilai (hanya peduli pada diri sendiri)  

d.  Keadaan lingkungan 

Lingkungan fisik mobil dan jalan rayadapat memfasilitasi atau 

menghambat ekspresi agresi mengemudi. Memanipulasi kondisi 

lingkungan dapat menghambat pengemudi yang antisosial dan kompetitif 

dalam mengemudi secara agresif. Kondisi jalan dapat meningkatkan rasa 

frustasi pengemudi, kemacetan, kurangnya rambu yang menunjukkan 

sumber kemacetan yang tak terduga, jarak lampu hijau yang pendek, 

persimpangan yang membingungkan (seperti bundaran), dan bentangan 

lampu lalu lintas yang tidak jelas dapat mempengaruhi agresi.   
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e. Faktor situasional 

Ada beragam variabel situasional yang dapat mendorong agresi, 

misalnya situasi panas, kebisingan, atau kondisi lingkungan yang 

menganggu lainnya dapat membuat pengemudi mudah tersinggung dan 

meningkatkan kemungkinan pengemudi melakukan tindakan kekerasan 

ketika merasa jengkkel atau terancam di jalan.  

f. Faktor budaya 

       Budaya mempengaruhi perilaku agresi. Dengan membentuk cara 

penyerang menafsirkan peristiwa yang memicu yang mempengaruhi 

apakah penyerang yakin bahwa respon kekerasan dapat diterima secara 

budaya dalam situasi tertentu. 

Tasca (2000) juga ikut mengemukakan faktor-faktor yang tampaknya 

meningkatkan kemungkinan perilaku mengemudi agresif yaitu berusia relatif 

muda, berjenis kelamin laki-laki, berada dalam situasi yang anonim dimana 

kemungkinan besar untuk melarikan diri, cenderung mencari sensasi atau 

agresif dalam situasi sosial lainnya, berada dalam suasana hati yang marah, 

keyakinan bahwa seseorang memiliki keterampilan mengemudi yang unggul 

serta kemacetan lalu lintas.  

Berdasarkan beberapa faktor-faktor yang telah dikemukakan oleh para 

ahli tersebut, mencari sensasi atau sensation seeking merupakan termasuk 

salah satu faktor seseorang berperilaku agresif dalam mengemudi atau biasa 

disebut aggressive driving behavior.  
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B. Sensation Seeking  

1. Definisi Sensation Seeking  

Zuckerman, 1994 (dalam Zuckerman & Aluja, 2014), Sensation seeking 

merupakan ciri kepribadian dasar yang didefinisikan sebagai  suatu sifat 

berdasarkan pencarian sensasi dan pengalaman yang bervariasi, baru, kompleks 

dan intens serta berkemauan untuk mengambil resiko baik resiko fisik, sosial, 

hukum dan finansial demi pengalaman tersebut.  

Sedangkan menurut Okuda (2018) mendefinisikan pencari sensasi sebagai 

ciri kepribadian orang yang mencari situasi dan pengalaman yang bervariasi, 

baru, kompleks, dan intens. Lebih lanjut menurut Nurhanifah (2021) mencari 

sensasi (sensation seeking) adalah sebuah sifat yang ditandai dengan kebutuhan 

berbagai macam sensasi yang dilakukan tidak lain adalah untuk mencari 

popularitas dan kepuasan batin agar mendapat pujian dan prestige.  

Sensation seeking (Arnett, 1994) merupakan suatu kecenderungan, suatu 

sifat global, dan dapat diarahkan pada berbagai tujuan perilaku tertentu, bukan 

hanya perilaku berisiko. Pencarian sensasi dapat terjadi jika seseorang telah 

disosialisasikan sedemikian rupa sehingga sifat pencarian sensasi tersebut telah 

didisiplinkan dan diarahkan oleh hati nurani dan keadaan impuls.  Halonen dan 

Santrock (1999)  menuliskan bahwa sensation seeking adalah bentuk 

kepribadian yang ditandai dengan perilaku yang dimotivasi oleh kebutuhan 

pada sesuatu yang berbeda, baru, dan sensasi pengalaman yang lengkap.  

Berdasarkan definisi sensation seeking dari para ahli di atas, dapat 

disimpulkan bahwa sensation seeking merupakan salah satu sifat kepribadian 
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yang menginginkan pengalaman baru, bervariasi, hingga bentuk pengambilan 

resiko untuk memenuhi kebutuhan sensasi, popularitas, pujian, maupun 

kepuasan batin lainnya. 

2. Aspek-aspek Sensation Seeking 

       Aspek-aspek yang dijelaskan oleh Zuckerman, 1994 (dalam Zuckerman 

dan Aluja, 2014) mengenai model trait sensation seeking (pencari sensasi) 

adalah sebagai berikut :   

a. Thrill and Adventure Seeking (TAS) 

Mencari sensasi dengan kegiatan yang beresiko serta keinginan untuk 

terlibat dalam kegiatan ekstrem yang memberikan pengalaman yang tidak 

biasa dan intens, atau olahraga yang lebih umum dapat memberikan sensasi 

intens dalam eksperesinya melalui kecepatan dan resiko ekstrem seperti 

mengemudi cepat atau bermain ski di lereng ekstrem.  

b.  Experience Seeking (ES)  

Pencarian pengalaman baru melalui pikiran dan indera seperti sensasi yang 

didapatkan melalui musik, seni, perjalanan, obat-obatan serta 

ketidaksesuaian dan asosiasi dengan individu dan kelompok yang 

berpikiran sama.  

c. Disinhibition (DIS) 

Keinginan untuk terlibat dalam perilaku sosial tanpa hambatan baik berupa 

alkohol maupun aktivitas seksual impulsif maupun perilaku disinhibition 

lainnya. Sikap tanpa hambatan yang dimaksud adalah seperti “saya ingin 
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mendapatkan pengalaman baru dan menarik meskipun pengalaman tersebut 

tidak lazim dilakukan.  

d. Boredom Susceptibility (BS) 

Rentan terhadap kebosanan, yakni menghindari situasi dan aktifitas yang 

monoton dan membosankan. Item ini menjelaskan terkait seberapa 

gampang bosan seseorang pada suatu keadaan, reaksinya dalam 

menghadapi situasi dan aktifitas yang monoton. Item ini mengungkapkan 

intoleransi terhadap pekerjaan rutin dan orang-orang yang membosankan. 

Ada kebutuhan nyata terhadap perubahan dan rangsangan yang tidak dapat 

diprediksi.  

Untuk menghindari keterbatasan skala sensation seeking, aspek-aspek 

sensation seeking kemudian dilakukan pengembangan oleh  Arnett (1994) 

sebagaimana berikut : 

1. Novelty and complexity of stimulation  

Merupakan kecenderungan individu untuk mendekati dan menyelidiki 

rangsangan dan situasi yang tidak dikenal atau situasi baru. 

2. Novelty and intensity of stimulation 

Merupakan toleransi dan preferensi untuk stimulasi tingkat tinggi. 

Berdasarkan aspek-aspek yang dikemukakan di atas maka peneliti pada 

Penelitian ini menggunakan aspek Zuckerman, 1994 (dalam Zuckerman dan 

Aluja, 2014) yang terdiri dari empat aspek yaitu Thrill and Adventure 

Seeking, experience seeking, disinhibition, dan boredom susceptibility. 

Peneliti memilih skala dari aspek tersebut karena skalanya dibangun 
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berdasarkan indikator-indikator yang lebih berpotensi mengukur berbagai 

jenis-jenis perilaku yang sebelumnya juga telah digunakan dalam berbagai 

penelitian yang menggunakan pengukuran dari aspek tersebut.   

 

C. Hubungan Sensation Seeking dengan Aggressive Driving Behavior  

       Banyaknya pengguna jalan raya setiap harinya menimbulkan berbagai 

macam permasalahan di jalan raya, salah satunya adalah kecelakaan lalu 

lintas. Banyaknya jumlah kasus kecelakaan yang terjadi dapat siebabkan oleh 

faktor manusia itu sendiri yaitu terkait dengan kemampuan serta sifat 

pengemudi. Pengemudi yang mengemudi secara egois serta menunjukkan 

ketidaksabaran dapat menyebabkan kerugian terhadap pengguna jalan lain. 

Beberapa penelitian mengungkapkan bahwa perilaku mengemudi sepertii 

demikian menunjukan perilaku mengemudi agresi atau aggressive driving. 

Penulis sendiri mengikuti pendapat Houtson, Harris dan Norman (2003) 

bahwa agresi berkendara dapat melibatkan perbagai perilaku melanggar 

seperti membuntuti (talgating), mengklakson (hanking), melakukan gerakan 

kasar (rule gesturing), mengedipkan lampu jauh disuasana lalu lintas tenang 

(flashing light), dan mengebut (speeding).  

       Ada beberapa penelitian yang mengkaitkan sensation seeking dengan 

agresi berkendara dan menghubungkan sensation seeking sebagai salah satu 

prediktor agresi berkendara. Dahlen dan White (2006) menyebutkan bahwa 

sensation seeking memiliki hubungan yang positif dengan agresi berkendara, 

semakin tinggi skor sensation seeking maka semakin tinggi juga 
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kecenderungan pengemudi membawa kendaraannya dengan cara yang 

agresif.    

       Temuan penelitian yang dilakukan oleh Liu dkk (2021) mendukung judul 

penelitian ini yang menunjukkan bahwa sensation seeking yang tinggi lebih 

cenderung membenarkan perilaku menyimpang. Sebagaimana hasil temuan 

Liu dkk bahwasanya kepribadian mengungkapkan pola perilaku individu 

dalam berbagai situasi. Artinya Individu dengan ketidakstabilan emosi, 

seperti kepekaan untuk mengekspresikan impulsif, atau mencari sensasi yang 

tinggi bisa jadi cenderung terhadap perilaku mengemudi yang agresif 

(aggressive driving) 

       Hasil ini konsisten dengan keaslian penelitian sebelumnya yang 

mendukung hubungan positif antara pencarian sensasi dengan perilaku 

mengemudi agresif (aggressive driving). Sesuai dengan teori yang diajukan 

oleh Zuckerman, Wang dkk (2023) menyimpulkan teori Zuckerman tersebut 

mengatakan bahwa remaja dengan tingkat pencarian sensasi yang lebih tinggi 

secara aktif akan mencari perilaku pengambilan resiko dan disinhibisi untuk 

meningkatkan pengalaman rangsangan. Mereka menerima risiko sebagai 

kemungkinan hasil dari gairah tersebut namun tidak mencari risiko demi 

kepentingannya sendiri. 

       Berdasarkan penjelasan tersebut menunjukkan adanya hubungan positif 

antara pencarian sensasi dengan perilaku agresif. Hubungan antar variabel 

tersebut menunjukkan bahwa tindakan mengemudi agresif (aggressive 
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Tinggi 

Aggressive Driving 

Behavior 

Rendah 

Sensation Seeking 

driving) merupakan salah satu cara bagi remaja untuk meningkatkan jumlah 

rangsangan yang dapat memenuhi sensasi mereka (sensation seeking). Oleh 

karena itu maka dapat disimpulkan bahwa siswa yang memiliki 

kecenderungan sensation seeking nya tinggi akan membawa pada 

meningkatnya aggresif driving dan begitu pula sebaliknya.  

 

Gambar 4.1 Kerangka Konseptual 

 

D. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan uraian latar belakang dan teori-teori yang telah dijabarkan 

oleh peneliti, maka diperoleh hipotesis awal penelitian ini yaitu adanya 

hubungan positif antara mencari sensasi (sensation seeking) dengan perilaku 

mengemudi agresif (aggressive driving behavior) pada siswa siswa SMA 

Negeri 8 Banda Aceh. Peneliti mengasumsikan bahwa semakin tinggi 

sensation seeking maka akan semakin besar kemungkinan terjadinya perilaku 

aggressive driving.  

+ 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Metode Penelitian 

       Pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini adalah jenis pendekatan 

kuantitatif korelasi yang menunjukkan adanya perbedaan berupa angka pada 

hasil penelitian. Sebagaimana sesuai dengan yang dikemukakan oleh Syahrum 

& Salim (2012) bahwa penelitian kuantitatif adalah penelitian empiris yang 

data pengukurannya berbentuk angka-angka.  

       Penelitian ini menggunakan metode korelasional, yaitu metode penelitian 

yang digunakan untuk menguji keeratan hubungan antara dua variabel 

(variabel bebas dan variabel terikat) tanpa adanya manipulasi terhadap kedua 

variabel (Azwar, 2021). Hasil kuantitatif dalam penelitian ini adalah untuk 

melihat keterkaitan hubungan antara sensation seeking dengan aggressive 

driving behavior pada siswa SMA Negeri 8 Banda Aceh.  

 

B. Identifikasi Variabel Penelitian 

       Variabel-variabel utama yang teridentifikasi dalam penelitian ini 

digunakan oleh peneliti untuk menguji hipotesisnya. Menurut Azwar (2021) 

variabel bisa merupakan apapun yang sesuai variasi yang tepat agar 

menghasilkan sebuah kesimpulan.  

       Menurut Sugiyono (2019), variabel bebas merupakan variabel predictor 

yang mempengaruhi variabel terikat. Adapun variabel terikat adalah variabel 
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yang bergantung yang dipengaruhi oleh variabel bebas. Adapun yang menjadi 

variabel dalam bebas (x) dan variabel terikat (y) dalam penelitian ini, yaitu : 

1. Variabel bebas (X) = Sensation Seeking (mencari sensasi) 

2. Variabel terikat (Y) = Aggressive Driving (mengemudi agresif) 

 

C. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Pengertian dalam penelitian ini perlu dijelaskan lebih akurat yang akan 

dijelaskan dalam definisi operasional. Adapun yang dimaksud definisi 

operasional pada setiap variabel dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

1. Aggressive driving behavior 

Merujuk pada pengertian aggressive driving behavior yang dikemukakan 

oleh Houtson, Harris dan Norman (2003) yaitu bentuk perilaku dalam ruang 

lingkup mengemudi yang dapat mengancam keselamatan diri dan orang lain. 

Aggressive driving behavior pada penelitian ini dapat di ukur menggunakan 

skala yang disusun berdasarkan aspek-aspek menurut Houtson, Harris dan 

Norman (2003) yang terdiri dari dua aspek yaitu perilaku konflik (conflict 

behavior) dan mengebut (speeding).   

2. Sensation Seeking  

Sensation seeking adalah keinginan dalam mendapatkan berbagai 

pengalaman baru yang berbeda dan beragam, kompleks, intens, serta kemauan 

dalam mengambil resiko baik resiko fisik, sosial, hukum, maupun finansial 

demi untuk bisa mendapatkan pengalaman tersebut (Zuckerman & Aluja, 

2014). Sensation seeking dalam penelitian ini dapat di ukur menggunakan 

skala yang dibuat berdasarkan aspek yang dikemukakan oleh Zuckerman & 
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Aluja (2014) yang terdiri dari empat aspek yaitu Thrill and Adventure Seeking, 

experience seeking, disinhibition, dan boredom susceptibility.  

 

D. Subjek Penelitian 

1. Populasi  

       Populasi merupakan keseluruhan objek yang akan/ ingin diteliti 

(Syahrum & Salim 2012). Sedangkan menurut Sugiyono (2019) Populasi 

merupakan sebuah wilayah generalisasi pada sebuah penelitian, wilayah 

tersebut terdiri atas objek/subjek yang memiliki kuantitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan selanjutnya 

digunakan untuk ditarik kesimpulan. Populasi yang ada dalam penelitian ini 

adalah siswa SMAN 8 Banda Aceh. Berdasarkan data yang didapatkan dari 

SMA Negeri 8 Banda Aceh maka populasi dalam penelitian ini adalah 815 

Siswa SMA Negeri 8 Banda Aceh. Data siswa dalam lingkup populasi dapat 

dilihat sebagaimana tabel 3.1 berikut. 

Tabel 3.1. 

Jumlah populasi penelitian  
Berdasarkan Jenis Kelamin Jumlah Siswa 

Laki-laki 434  

Perempuan 381  

TOTAL 815  

Sumber : https://dapo.kemdikbud.go.id/sekolah/51093C660BB54A8BA06B 

 

Alasan peneliti memilih lokasi penelitian ini berdasarkan kehidupan 

masyarakat di sekitar lokasi dan juga faktor lingkungan dan situasi di sekitar 

lokasi penelitian salah satunya seperti jalan yang sering di lalui oleh sampel 
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dalam penelitian ini terbilang sempit dan padat oleh pedagang maupun 

pengguna jalan serta sekolah lain yang berdekatan. Kondisi jalan kerap rusak 

dan banyak perempatan gang yang kerap menimbulkan kemacetan serta rata-

rata siswa di lokasi penelitian banyak yang mengemudikan sepeda motor sendiri 

sebagai sarana transportasinya untuk pergi ke sekolah yang padahal secara 

peraturan mengemudi siswa-siswi ini belum memiliki surat izin mengemudi. 

2. Sampel 

     Sampel adalah bagian dari populasi yang menjadi objek penelitian. 

Dalam penetapan/pengambilan sampel mempunyai ketentuan, yaitu sampel 

harus representatif (mewakili) terhadap populasinya (Syahrum & Salim 2012). 

Menurut Sugiyono (2019) Sampel merupakan bagian dari jumlah karakteristik 

yang dimiliki oleh wilayah generalisasi atau populasi tersebut. Cara 

pengambilan sampel dalam penelitian ini berdasarkan tingkat kesalahan 5% 

dan tingkat kepercayaan 90% sebagaimana yang terdapat pada tabel penentuan 

jumlah sampel dari keseluruhan populasi yang dikembangkan oleh Isaac dan 

Michael maka jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 245 orang dari 

jumlah siswa SMA Negeri 8 Banda Aceh sebanyak 815 siswa.  

Pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

teknik non probability sampling yaitu purpossive sampling. Syahrum & Salim 

(2012) dalam purposive sampling unit sampel yang dihubungi disesuaikan 

dengan kriteria-kriteria tertentu yang diterapkan berdasarkan tujuan penelitian. 

Adapun kriteria sampel dalam penelitian ini adalah : 
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a.  Responden merupakan Siswa/i aktif SMAN 8 Banda Aceh 

b.  Mampu menggunakan sepeda motor/mobil dan sejenisnya 

c.  Bersedia menjadi responden 

3.  Teknik Pengumpulan Data 

1.   Alat Ukur Penelitian 

       Tahapan pertama yang dilakukan peneliti untuk melakukan penelitian ini 

adalah dimulai dengan mengumpulkan data penelitian. Data di ambil 

menggunakan slat ukur Sensation Seeking Scale (SSS) dan Aggressive Driving 

Behavior Scale (ADBS). Dalam menyiapkan alat ukur ini, peneliti melalui beberapa 

tahapan agar berhasil terciptanya alat ukur yang baik sesuai dengan yang di inginkan oleh 

peneliti. Mulai dari tahap awal peneliti memilih teori ahli mana yang akan dipakai hingga 

menentukan indikator.  Penyusunan skala dilakukan menggunakan skala likert. 

Metode skala adalah metode yang berisi pernyataan-pernyataan sikap.  

Menurut Sugiyono (2019) skala likert merupakan pengukuran untuk 

mengukur sikap, pendapat, persepsi seseorang atau sekelompok orang yang terkait 

dengan fenomena sosial. Penggunaan skala likert untuk mengukur variabel dalam 

penelitian terlebih dahulu variabel tersebut diuraikan menjadi indikator, kemudian 

indikator tersebut diuraikan selanjutnya menjadi aitem-aitem pertanyaan ataupun 

pernyataan sebagai skala.  

Aitem tersebut kemudian dipisahkan kembali karena skala pernyataan sikap 

terdiri dari dua macam, yaitu favourable (F) dan unfavorable (UF). Favorable 

yaitu pernyataan yang isinya berupa konsep perlakuan yang sesuai dengan atribut 

yang di ukur, sedangkan unfavorble yaitu isi pernyataan yang bertentangan atau 
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tidak mendukung (Azwar, 2017). Skala likert yang terdiri dari empat alternatif 

jawaban yaitu Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), dan Sangat 

Tidak Sesuai (STS). Skor skala likert yang digunakan dapat dilihat pada tabel 3.2.  

Tabel 3. 2 
Skor Skala Favorable dan Skor Skala Unfavorable  

Pernyataan Favorable     Unfavorable 

Sangat Sesuai (SS) Skor 4 Skor 1 

Sesuai (S) Skor 3 Skor 2 

Tidak Sesuai (TS) Skor 2 Skor 3 

Sangat Tidak Sesuai (STS) Skor 1 Skor 4 

 
Skala pada penelitian ini terdiri dari dua skala, yaitu skala sensation seeking 

dan skala aggressive driving behavior. 

a. Sensation Seeking  

       Skala sensation seeking dalam penelitian ini disusun oleh peneliti sendiri 

menggunakan aspek dari teori yang dikemukakan oleh Zuckerman, 1994 (dalam 

Zuckerman dan Aluja, 2014) yaitu, Thrill and Adventure Seeking (TAS), 

Experience Seeking (ES), Disinhibition (DIS), Boredom Susceptibility (BS). 

Peneliti menggunakan aspek-aspek tersebut untuk menyusun skala yang 

digunakan dalam penelitian ini. Skala yang disusun terdiri dari 40 aitem dengan 

20 aitem favorable dan 20 aitem unfavorable.blue print skala sensation seeking 

dapat dilihat dalam tabel 3.3 Berikut. 

Tabel 3.3 
Blue Print Skala Sensation Seeking 

No Aspek Indikator   
No. 

Aitem 
  Jumlah   % 

         F   UF     

1 

Thrill And 

Adventure 

Seeking 

1)individu 

menyukai 

kegiatan yang 

beresiko dan 

menantang  

5,13,

23 

 
3,9,19 6 15% 
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2 
Experience 

Seeking 

1) individu 

mengeksplorasi 

pengalaman 

baru melalui 

pikiran dan 

indera 

1,8,3

0 

 
4,20,3

6 

10 25% 

   

     

  

2) individu 

memiliki 

ketidaksesuaian 

berpikir dan 

bereaksi dengan 

harapan 

kelompok 

7,14 
 

3,22 
  

        

3 Dishibition 

1) individu 

menyukai 

kegiatan yang 

beresiko 

terhadap 

kehidupan 

sosialnya 

21,31 
 

6,38 8 20% 

        

  

2) individu 

melakukan 

keinginan tanpa 

mempertimbang

kan 

konsekuensinya 

10,24 
 

12,15 
  

        

4 
Boredom 

Succeptibility 

1) individu 

menghindari 

aktivitas yang 

monoton dan 

membosankan 

11,29

,35 

 
18,26,

33 

16 40% 

   

     

  

2) individu tidak 

suka 

pengalaman 

berulang 

16,32

,39 

 
28,34,

37 
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3) individu 

menyukai 

pengalaman 

yang berbeda 

dari kebanyakan 

orang dan hal-

hal yang tidak 

dapat diprediksi 

17,25 
 

27,40 
  

        

TOTAL   20   20 40 100% 

 

b. Aggressive Driving Behavior 

       Skala aggressive driving dalam penelitian ini di modifikasi berdasarkan skala 

yang disusun oleh Fitriani (2020) berdasarkan aspek-aspek darinya Houtson, 

Harris & Norman (2003) dengan aspek yang digunakan yaitu Perilaku konflik 

(conflict behavior) dan Mengebut (Speeding). Dengan memodifikasi skala 

tersebut peneliti kemudian menyusun kembali skala yang terdiri dari 36 aitem 

dengan aitem 18 favorabel dan 18 unfavourabel.  Blue print skala aggressive 

driving dapat dilihat pada tabel 3.4 berikut :  

Tabel 3.4 
Blue Print Skala Aggressive Driving Behavior 

No Aspek Indikator   No. Aitem Jumlah % 

          F   UF     

1 
Conflict 

Behavior 

1) 

Membunyikan 

klakson 

4,14,33 
 

9,19 18 50% 

         

 

2) memberi 

isyarat kasar 

13,23,          2,16,21, 
 

28,32           24,30          

 

3) menyalakan 

lampu jauh 

6,15 
 

11,17 
  

        
2 

Speeding 

1) mengebut 

melewati batas 

kecepatan 

3,26,31 
 

8,22,35 18 50% 

         

 

2) membuntuti 

kendaraan lain 

10,20,25,29 5,12,18 
  

        
  

  
3) mempercepat 

kendaraan saat 

7,27,34   1,36     
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lampu kuning 

menyala 

TOTAL   18   18 36 100% 

 

2. Uji Validitas 

       Menurut Azwar (2012) validitas merupakan ketepatan atau kesesuaian suatu 

alat ukur dalam melakukan fungsi ukurnya. Suatu aitem dapat dikatakan valid 

apabila memiliki koefisien korelasi ≥ 0.30, namun jika aitem yang lolos masih 

belum mencukupi jumlah yang diinginkan, maka koefisien korelasi dapat 

diturunkan menjadi 0.25.  

       Dalam penyusunan skala ini peneliti menguji skala pada validitas isi dengan 

memakai metode SME (Subject Matter Expert). Uji validitas skala ini juga 

melalui Expert judgement atau penilaian ahli untuk menguji kelayakan skala.  

Hendryadi (2014) Validitas isi ini merupakan validitas yang diestimasi lewat 

pengujian terhadap kelayakan atau relevansi isi tes melalui analisis rasional oleh 

panel yang berkompeten atau melalui Subject expert judgement (penilaian ahli). 

Validitas isi atau content validity memastikan bahwa pengukuran memasukkan 

sekumpulan item yang memadai dan mewakili yang mengungkap konsep. 

Semakin item skala mencerminkan kawasan atau keseluruh konsep yang diukur, 

semakin besar validitas isi. Atau dengan kata lain, validitas isi merupakan fungsi 

seberapa baik dimensi dan elemen sebuah konsep yang telah digambarkan. Uji 

validitas yang dipakai oleh peneliti yaitu Content Validity Ratio (CVR) yang di 

peroleh dari hasil Subject Matter Expert (SME). Adapun rumus CVR yang 

digunakan untuk menetapkan nilai suatu aitem yaitu: 

𝐶𝑉𝑅 = (2𝑛𝑒/n) −1 
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Keterangan: 

ne = Banyaknya SME yang menilai suatu aitem “esensial” 

n = Banyaknya SME yang melakukan penilaian 

 

a. Hasil komputasi CVR dari skala sensation seeking 

Berdasarkan hasil bantuan dari tiga orang Expert dengan menggunakan 

metode metode expert judgement, untuk menilai suatu aitem relevan atau tidak 

relevan digunakan sebagai alat ukur. Maka dari itu hasil yang diperoleh adalah 

sebagai berikut.  

Tabel 3.5.  

Koefisien CVR skala sensation seeking 

No Koefisien  No Koefisien  No Koefisien No Koevisien  

  CVR   CVR   CVR   CVR 

1 1 11 1 21 1 31 1 

2 1 12 1 22 1 32 1 

3 1 13 1 23 1 33 1 

4 1 14 1 24 1 34 1 

5 1 15 1 25 1 35 1 

6 1 16 1 26 1 36 1 

7 1 17 1 27 1 37 1 

8 1 18 1 28 1 38 1 

9 1 19 1 29 1 39 1 

10 1 20 1 30 1 40 1 

 

Berdasarkan hasil dari SME pada skala sensation seeking tersebut, maka 

berdasarkan data di atas seluruh nilai yang diperoleh menunjukkan angka diatas 

angka nol (0). Oleh karena itu dapat dikatakan aitem dari skala sensation seeking 

dinyatakan Valid. 

 

b. Hasil komputasi CVR dari skala aggressive driving behavior 

       Berdasarkan hasil bantuan dari tiga orang Expert dengan menggunakan 

metode metode expert judgement, untuk menilai suatu aitem relevan atau tidak 
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relevan digunakan sebagai alat ukur. Maka dari itu hasil yang diperoleh adalah 

sebagai berikut.  

Tabel 3.6. 

Koefisien skala Aggressive Driving behavior 

No Koefisien  No Koefisien  No Koefisien No Koevisien  

  CVR   CVR   CVR   CVR 

1 1 11 1 21 1 31 1 

2 1 12 1 22 1 32 1 

3 1 13 1 23 1 33 1 

4 1 14 1 24 1 34 1 

5 1 15 1 25 1 35 1 

6 1 16 1 26 1 36 1 

7 1 17 1 27 1    

8 1 18 1 28 1    

9 1 19 1 29 1    

10 1 20 1 30 1     

 

       Berdasarkan hasil dari SME pada skala aggressive driving behavior tersebut, 

maka berdasarkan data di atas seluruh nilai yang diperoleh menunjukkan angka 

diatas angka nol (0). Oleh karena itu dapat dikatakan aitem dari skala aggressive 

driving behavior dinyatakan Valid.  

 

3.    Uji Daya Beda Aitem  

        Setelah melakukan validitas isi kemudian dilanjutkan dengan melakukan uji 

daya beda item. Dalam pengembangan tes sebagai instrumen pengukuran untuk 

riset psikologi dan pendidikan, seleksi aitem berdasarkan statistik. daya 

diskriminasi aitem merupakan salah satu teknik guna meningkatkan reliabilitas 

skor tes. Salah satu statistik daya diskriminasi aitem adalah koefisien korelasi 

antara skor aitem dan skor total tes yang dikenal dengan nama korelasi aitem‐total 

(riX) dan koefisien r‐point biserial (rpbis). Daya beda yang ideal diperoleh bila 
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rpbis atau riX mendekati angka 1,00. Pada umumnya daya beda dianggap 

memuaskan bila mencapai angka 0,30 (Saifuddin azwar, 2009). Dan formula 

korelasi yang digunakan yaitu koefisien korelasi Product Momen Person karena 

setiap aitemnya diberikan skor interval. Suatu aitem dikatakan dapat dipakai 

apabila memiliki koefisien korelasi > 0,30. Namun jika aitem yang lulus masih 

belum mencukupi jumlah yang diinginkan, maka koefisien korelasi dapat 

diturunkan menjadi 0,25 (Azwar, 2012). Adapun, formula komputasi koefisien 

korelasi aitem total yang digunakan sebagai berikut: 

𝑟
 𝑖𝑥 =

∑ 𝑖𝑥 − (∑ 𝑖) (∑𝑋)/ 𝑛

√[∑ 𝑖2 −(∑ 𝑖)2 /𝑛][∑𝑋)2/𝑛]

 

Keterangan: 

I      : Skor aitem 

X     : Skor Skala 

n : Banyaknya skala responden 

 

Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti dalam penelitian ini menentukan 

korelasi aitem total sesuai dengan batasan rix > 0,25 untuk aitem sensation 

seeking dan batasan rix > 0,25 untuk aitem aggressive driving. Aitem-aitem yang 

nilainya di atas 0,25 memiliki hasil memuaskan dan dapat dipakai, sedangkan 

aitem yang dibawah 0,25 di anggap gugur dan tidak dapat digunakan untuk uji 

penelitian karena di anggap tidak memiliki daya beda yang baik (Azwar, 2012). 

a.   Uji daya beda aitem sensation seeking  

       Hasil uji daya beda aitem skala sensation seeking dapat dilihat pada tabel 3.7 

berikut.  

Tabel 3.7.  

Koefisien daya beda aitem skala sensation seeking 
No rix No rix No rix No rix 

1 0.025 11 0.41 21 0.395 31 0.484 

2 0.269 12 0.17 22 0.326 32 0.231 

3 -0.011 13 0.306 23 0.14 33 0.054 
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4 0.05 14 0.438 24 0.513 34 0.166 
5 0.428 15 0.11 25 0.274 35 0.390 
6 0.340 16 0.008 26 0.280 36 -0.131 
7 0.068 17 0.390 27 0.043 37 0.01 

8 -0.034 18 0.394 28 0.089 38 0.398 

9 0.057 19 -0.116 29 0.194 39 0.255 

10 0.236 20 -0.197 30 -0.187 40 0.096 

        

       Berdasarkan uji daya beda aitem sebagaimana dalam tabel di atas 

menunjukkan bahwa terdapat beberapa aitem yang mencapai koefisien uji daya 

beda aitem di atas nilai 0,25 dan adapula aitem yang gugur yang tidak mencapai 

nilai uji daya beda aitem yakni dibawah nilai 0,25. Adapun aitem yang gugur 

sebanyak 23 Aitem, Sementara sisanya merupakan aitem yang bisa digunakan 

berjumlah 17 aitem yang memiliki uji daya beda yang tinggi untuk dapat 

digunakan sebagai analisi data penelitian sebagaimana diuraikan pada tabel 

dibawah ini.  

Tabel 3.8. 

Blue print akhir skala sensation seeking 

No Aspek Aitem Aitem Jumlah  Persen 

    F UF     

1 

Thrill and  

Adventure Seeking 5,13 2 3 18 % 

2 Experience Seeking 14, 22 2 12 %  

3 Disinhibition 21,24,31, 6,38 5 29 % 

4 Boredom Susceptibility 11,17,25, 35,39 18,26 7 41 % 

  Total 11 6 17 100 %  

 

b.   Uji daya beda aitem skala aggressive driving behavior 

        Hasil uji daya beda aitem skala sensation seeking dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 3.9.  

Koefisien daya beda aitem skala aggressive driving behavior 

No rix No rix No rix No rix 

1 0.215 11 0.343 21 0.266 31 0.585 

2 0.357 12 0.372 22 0.173 32 0.626 

3 0.454 13 0.603 23 0.507 33 0.493 
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4 0.358 14 0.643 24 0.257 34 0.366 

5 0.254 15 0.627 25 0.626 35 0.329 

6 0.485 16 0.253 26 0.473 36 0.304 

7 0.377 17 -0.367 27 0.517    

8 0.188 18 0.167 28 0.609    

9 0.431 19 0.201 29 0.447    

10 0.272 20 0.620 30 0.294     

 

Berdasarkan uji daya beda aitem sebagaimana dalam tabel di atas 

menunjukkan bahwa terdapat beberapa aitem yang mencapai koefisien uji daya 

beda aitem di atas nilai 0,25 dan adapula aitem yang gugur yang tidak mencapai 

nilai uji daya beda aitem yakni dibawah nilai 0,25. Adapun aitem yang gugur 

sebanyak 7 Aitem yaitu nomor 1,5,8,17,18,19, dan 22. Sementara sisanya 

merupakan aitem yang bisa digunakan berjumlah 30 aitem yang memiliki uji daya 

beda yang tinggi untuk dapat digunakan sebagai analisi data penelitian 

sebagaimana diuraikan pada tabel dibawah ini. 

Tabel 3.10.  

Blue print akhir skala aggressive driving behavior 

No Aspek Aitem F Aitem UF Jumlah  Persen 

1 Conflict 

Behavior 

4,6,13,14,15,23, 2,9,11,19, 16 55 %  

28,32,33 24,30,34, 

2 Speeding  3,7,10,20,25,26, 12,22,35,36 13 45 %  

27,29,31, 

  Total  18 11  29 100 %  

 

4.   Uji Reliabilitas  

       Azwar (2016) mengatakan reliabilitas adalah karakteristik tes yang mengacu 

kepada konsistensi pengukuran yang berarti bahwa perbedaan skor yang diperoleh 

dalam pengukuran mencerminkan adanya perbedaan kemampuan yang 

sesungguhnya, bukan perbedaan yang disebabkan oleh adanya error pengukuran.    
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Pengukuran yang memiliki reliabilitas tinggi maksudnya adalah pengukuran yang 

dapat menghasilkan data yang reliabel. Dalam konsep reliabilitas adalah sejauh 

mana hasil pengukuran tersebut dapat dipercaya. Hasil ukur dapat dipercaya 

apabila dalam beberapa kali pengukuran terhadap kelompok subjek yang sama 

diperoleh hasil yang relatif sama jika aspek yang diukur dalam diri subjek 

memang belum berubah. Pengertian relative menunjukkan bahwa ada toleransi 

terhadap perbedaan-perbedaan kecil di antara hasil pengukuran. Bila perbedaan 

itu besar dari waktu ke waktu, maka hasil pengukuran itu tidak dapat dipercaya 

atau tidak reliabel (Azwar, 1996).    Formula untuk menghitung reliabilitas kedua 

skala dengan menggunakan alpha cronbach  sebagaimana berikut :  

𝛼 = 2 [1 − (𝑆𝑦12 + 𝑆𝑦22)/𝑆𝑥2] 

Keterangan : 

Sy1² dan Sy2² = Varians skor Y1 

Dan Varians skor Y2 Sx      = Varians skor X 

Adapun menurut Guilford (dalam Sugiyono, 2017), kriteria koefisien 

reliabilitas Alpha Cronbach dibagi kedalam beberapa kategori yaitu: 

Tabel 4.1 
Klasifikasi Reliabilitas Alpha Cronbach 

No. Kriteria       Koefisien 

1. Sangat Reliabel >0.900 (Sangat Tinggi) 

2. Reliabel 0.700 – 0.900 (Tinggi) 

3. Cukup Reliabel 0.400 – 0.700 (Sedang) 

4. Kurang Reliabel 0.200 – 0.400 (Rendah) 

5. Tidak Reliabel              <0.200 (Sangat Rendah) 

 

a.    Uji Reliabilitas skala Sensation Seeking 

       Berdasarkan hasil uji reliabilitas dalam penelitian ini, reliabilitas pertama  

diuji terhadap  skala sensation seeking  dan mendapatkan nilai alpha cronbach  
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sebesar 0.678, lalu kemudian peneliti menghilangkan aitem-aitem yang uji daya 

bedanya rendah kemudian di   uji lagi reliabilitasnya untuk kali kedua dan 

mendapatkan nilai alpha chronbach sebesar 0.820. Dengan demikian aitem-aitem 

yang tinggal termasuk aitem yang reliabel dengan nilai reliabilitas yang tinggi.  

b.   Uji Reliabilitas skala aggressive driving behavior 

       Berdasarkan hasil uji reliabilitas dalam penelitian ini, reliabilitas selanjutnya 

diuji terhadap  skala aggressive driving behavior  dan mendapatkan nilai alpha 

cronbach  sebesar 0.876 lalu kemudian peneliti menghilangkan aitem-aitem yang 

uji daya bedanya rendah kemudian di   uji lagi reliabilitasnya untuk kali kedua dan 

mendapatkan nilai alpha chronbach sebesar 0.897. Dengan demikian aitem-aitem 

yang tinggal termasuk aitem yang reliabel dengan nilai reliabilitas yang tinggi. 

 

E.   Teknik Analisis Data 

1.    Proses Pengolahan Data  

       Proses pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan microsoft excel 

untuk  melakukan skoring dari hasil penelitian  lalu kemudian peneliti membuat 

tabulasi data menggunakan media yang sama yaitu microsoft excel. Kemudian 

pengolahan data dilanjutkan oleh peneliti menggunakan SPSS for Windows versi 

26  untuk melakukan uji daya beda aitem, uji normalitas, uji linearitas,  dan uji 

hipotesis.  

2.    Uji Prasyarat  

       Uji prasyarat dilakukan sebelum pengolahan data untuk hipotesis. Pada 

penelitian ini mencakup uji normalitas, uji linearitas dan uji hipotesis. 
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a. Uji Normalitas 

Uji normalitas merupakan uji prasyarat yang harus dilakukan berupa teknik 

yang digunakan untuk mengetahui populasi data berdistribusi normal atau tidak 

(Priyanto 2011). Uji normalitas dilakukan untuk membandingkan suatu hasil 

pengukuran data yang terkumpul dengan dengan data ideal sebagaimana pada 

kurva normal. Peneliti dalam penelitian ini menggunakan uji normalitas 

menggunakan teknik statistik one sample  kalmogorof smirnov yang diolah 

menggunakan SPSS versi 26. Tujuan uji normalitas adalah untuk memastikan data 

berdistribusi normal atau tidak. Kaidah yang digunakan untuk mengetahui normal 

atau tidaknya data tersebut adalah apabila nilai signifikansi > 0,05 dinyatakan data 

berdistribusi normal dan apabila nilai signifikansinya < 0,05 maka dinyatakan 

data tidak berdistribusi normal.  

b.  Uji Linear 

Untuk selanjutnya dalam penelitian ini dilakukan uji lineritas setelah uji 

normalitas sebelumnya. Uji linearitas ini ialah bentuk syarat untuk jalan menuju 

uji hipotesis untuk melihat hubungan dua variabel linear atau tidak. Uji linearitas 

dilakukan agar Uji linearitas dilakukan agar dapat membuktikan bahwa variabel 

bebas mempunyai hubungan linearitas dengan variabel terikat (Sugiyono, 2019). 

Adapun, menurut Ghozali (2016) variabel yang dapat dikatakan linier apabila 

nilai Deviation from Linearity (sig.) > 0,05 dan sebaliknya apabila nilai Deviation 

from Linearity (sig.) < 0,05 maka kedua variabel tidak memiliki hubungan yang 

linier. Pada penelitian ini pengujian liniearitas menggunakan SPSS versi 26 for 

windows. 
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3.    Uji Hipotesis  

       Uji selanjutnya dalam penelitian ini yaitu uji hipotesis untuk melihat apakah 

ada hubungan ataupun korelasi antara kedua variabel yang ada dalam penelitian 

ini. Teknis analisis data yang digunakan peneliti dalam penelitian yaitu korelasi 

pearson product moment (r) yang dikemukakan oleh Karl Pearson dan dikenal 

berguna untuk mengetahui hubungan dan kontribusi antar variabel x dan variabel 

y (Purba dan Purba,2022). Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan SPSS 

for windows versi 26.  
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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Persiapan dan Pelaksanaan Penelitian 

       Dalam mempersiapkan pelaksanaan penelitian ini, terlebih dahulu peneliti 

melakukan penyusunan skala dari kedua variebel tersebut merujuk berdasarkan 

teori yang digunakan dalam penelitian ini yaitu untuk variabel sensation seeking 

dalam penelitian ini peneliti menggunakan teori darinya Zuckerman dan Aluja 

(1994) sedangkan untuk variabel aggressive driving behavior peneliti 

menggunakan teori darinya Houtson, Harris dan Norman (2003).  Kemudian 

peneliti melakukan penyusunan skala berdasarkan aspek-aspek yang ada pada 

masing-masing teori tersebut dengan melakukan beberapa modifikasi untuk 

menambah aitem-aitem sesuai dengan aspek yang ada dari teori-teori tersebut. 

Namun, Sebelumnya aspek-aspek tersebut perlu diturunkan menjadi beberapa 

indikator lalu kemudian dari indikator-indikator tersebut peneliti menyusun aitem-

aitem yang akan digunakan untuk pelaksanaan penelitian ini.  

Skala penelitian ini selanjutnya di uji validitasnya melalui expert judgement 

sebanyak tiga orang untuk dilihat apakah aitem-aitem yang dibuat sudah sesuai 

dengan teori atau tidak. Selanjutnya setelah dinyatakan sesuai oleh expert 

judgement peneliti selanjutnya mulai mengambil data sesuai dengan jumlah yang 

sampel yang diperlukan. Dalam hal ini peneliti menggunakan tryout terpakai 

sehingga data yang di ambil hanya sekali saja namun pengolahan dilakukan dua 

kali dengan tetap membuang aitem-aitem yang gugur untuk selanjutnya di olah 
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data kembali. Data-data tersebut di ambil dari siwa/i SMAN 8 Banda Aceh yang 

memenuhi kriteria sebagai sampel dalam penelitian ini.  

1. Administrasi Penelitian  

       Administrasi penelitian ini diawali oleh peneliti dengan mengurus surat izin 

penelitian dari kasubbag akademik prodi kemudian surat izin lanjutan dari Dinas 

Pendidikan Kota Banda Aceh dengan tujuan penelitian adalah sekolah SMAN 8 

Banda Aceh. Selanjutnya peneliti menyerahkan surat izin penelitian pihak sekolah 

bidan Tata Usaha dan selanjutnya bidang kurikulum. Setelah mendapatkan 

verifikasi dari bidang kurikulum selanjutnya peneliti mulai mengambil data. 

Proses administrasi tersebut membutuhkan waktu selama satu minggu bagi 

peneliti sebelum pengambilan data dilakukan.  

2. Pelaksanaan Penelitian 

       Dalam penelitian ini peneliti menggunakan tryout terpakai, sehingga 

pelaksanaan penelitian hanya dilakukan satu kali pengambilan data. Pelaksanaan 

penelitian dimulai dari tanggal 5 Agustus 2024 dengan menyebarkan kuisioener 

online melalui wali kelas yang dibantu oleh penanggung jawab bimbingan 

konseling pada sekolah terkait. Namun setelah seharian menunggu respon dari 

responden, peneliti merasa menyebarkan melalui wali kelas dirasa kurang efisien 

dan kurang efektif dalam pengisian oleh siswa, lalu kemudian hal ini didiskusikan 

bersama pihak sekolah melalui komunikasi pesan whatsaap. Sehingga pada 

tanggal 6 Agustus 2024 peneliti kembali ke sekolah dan meminta izin untuk 

memasuki kelas dan mengawasi proses pengisian secara langsung. Dalam 

pelaksanaan ini peneliti memasuki 10 kelas secara untuk mengambil data sesuai 
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kebutuhan penelitian. Skala yang disebarkan terdiri dari 40 aitem skala sensation 

seeking dan 36 aitem skala aggressive driving behavior. Setelah data terkumpul 

selanjutnya peneliti mulai melakukan analisa data melalui microsoft excel dan 

SPSS for Windows versi 26.  

 

B. Deskripsi Data Penelitian 

1. Data Demografi Penelitian 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini merupakan siswa/i aktif dari 

sekolah SMAN 8 Banda Aceh dengan syarat mampu mengendarai kendaraan 

mesin. Peneliti mengambil sampel dari kelas 1-3 hingga mencukupi 245 sampel. 

Sehingga data demografi dalam penelitian ini ditunjukkan sebagaimana dibawah 

ini : 

a. Deskripsi subjek penelitian berdasarkan usia 

       Subjek Penelitian berdasarkan usia dalam penelitian ini adalah siswa yang 

berada pada rentang usia yang tergolong usia remaja. Menurut Sarwono, 2006 

(dalam Hikmandayani dkk, 2023) usia remaja adalah umur individu yang berada 

dalam usia 10-19 tahun dimana usia remaja terbagi atas 3 kategori, yaitu usia 

remaja awal (10-12 tahun), usia remaja madya (13-15 tahun), dan usia remaja 

akhir (16-19 tahun). Usia responden dalam penelitian ini didominasi oleh usia 

remaja akhir yakni siswa yang berada pada usia 16-17 tahun dengan jumlah 193 

orang dengan hasil persentase menunjukkan 79% dan remaja madya sebanyak 52 

orang dengan persentase 21% sedangkan remaja awal 0% dikarenakan tidak 

berada pada usia populasi. Data demografi subjek penelitian berdasarkan usia 

dapat dilihat pada Tabel 4.2. 
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Tabel 4.2 

Data demografi subjek berdasarkan usia 

Usia Frekuensi Persentase 

Remaja Awal (10-12 tahun) 0 0% 

Remaja Madya ( 13-15 tahun) 52 21% 

Remaja Akhir (16-19 tahun) 193 79% 

TOTAL 245 100% 

 

b. Deskripsi subjek berdasarkan jenis kelamin 

       Subjek penelitian berdasarkan jenis kelamin pada penelitian ini menunjukkan 

bahwa jenis kelamin perempuan lebih besar daripada laki-laki. Hasil persentase 

menunjukkan bahwa subjek perempuan mencapai 131 orang dengan hitungan 

persentase 53% sedangkan subjek laki-laki berjumlah 114 dengan persentase 

46.9%. Data demografi subjek berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat pada tabel 

4.3 berikut. 

Tabel 4.3  

Data demografi subjek berdasarkan jenis kelamin 

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase 

Laki-Laki 114 53% 

Perempuan 131 47% 

TOTAL 245 100% 

 

c. Deskripsi subjek berdasarkan kelas  

       Subjek penelitian berdasarkan kelas pada penelitian ini menunjukkan subjek 

dengan kelas X berjumlah 47 orang dengan persentase 19%, subjek yang berada 

pada kelas XI berjumlah 78 orang dengan persentase 32% dan subjek yang berada 

pada kelas XII berjumlah 120 orang dengan persentase 49%. Oleh karena itu, 
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subjek dalam penelitian ini didominasi oleh siswa kelas XII. Data demografi 

berdasarkan pengelompokan kelas dapat dilihat dalam tabel 4.4 berikut. 

Tabel 4.4 

Data demografi subjek berdasarkan pengelompokan kelas 
Kelas Frekuensi Persentase 

X 47 19% 

XI 78 32% 

XII 120 49% 

TOTAL 245 100% 

 

 

d. Deskripsi subjek berdasarkan suku 

       Subjek penelitian berdasarkan suku dalam penelitian ini menunjukkan 

banyaknya subjek yang mendominasi suku Aceh yaitu sebanyak 199 orang 

dengan persentase 81%. Adapun subjek yang berasal dari suku lain yaitu suku 

Jawa, suku Gayo, suku Padang, suku Alas, Sunda dan Melayu masing-masing 

sebanyak 7 orang dengan persentase masing-masing3%. Data demografi 

berdasarkan suku sebagaimana dalam table 4.5 berikut.   

Tabel 4.5 

Demografi subyek berdasarkan suku 
Suku Frekuensi Persentase 

Aceh 199 81% 

Jawa 11 4% 

Gayo 7 3% 

Padang 7 3% 

Alas 7 3% 

Sunda 7 3% 
Melayu 7 3% 
TOTAL 245 100% 
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2. Data Kategorisasi Penelitian 

        Kategorisasi merupakan pemberian makna  terhadap skor skala yang  telah 

disusun (Azwar, 2012). Metode yang dipakai untuk mengkategorisasi sampel 

skala ini adalah menggunakan metode model distribusi jenjang (ordinal) dan 

juga pengkategorian data juga dengan bentuk statistic olah data hipotetik (yang 

mungkin terjadi) dan empirik (data berdasarkan kenyataan lapangan). Menurut 

Azwar (2012), kategorisasi ordinal adalah kategorisasi yang menempatkan 

individu ke dalam kelompok-kelompok yang posisinya berjenjang menurut suatu 

kontinum berdasar atribut yang diukur. Pengkategorian ini akan diperoleh 

dengan membuat kategori skor subjek berdasarkan besarnya satuan deviasi 

standar populasi. Deskripsi dan hasil penelitian tersebut dapat dijadikan Batasan 

dalam pengkategorian sampel penelitian yang terdiri dari tiga kategori yaitu, 

kategori rendah, kategori sedang, dan kategori tinggi. 

a. Skala  Sensation Seeking  

       Dalam melakukan pengkategorian tersebut dilakukan dengan cara olah data 

hipotetik dan empirik. Data hipotetik adalah data yang diperoleh dengan 

menggunakan alat ukur sebagai acuan. Tinggi rendahnya skor subjek tergantung 

dari posisinya pada rentang skor yang memungkinkan diperoleh pada sebuah alat 

ukur. Dan statistika data empirik menggunakan acuan pada subjek di populasi 

karena tinggi rendahnya sebuah makna skor tergantung dari populasi. Adapun 

deskripsi pengkategorisasian data hasil penelitian skala sensation seeking  dapat 

dilihat pada tabel 4.6 berikut.  
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Tabel 4.6 
Deskripsi data penelitian skala sensation seeking  

Variabel 
Data Hipotetik Data Empirik 

                                Xmaks   Xmin Mean SD Xmaks     Xmin   Mean   SD 

Sensation seeking        68    17       42,5       8,5   51    20        33,55    6,71 

 

Keterangan rumus skor hipotetik : 

  Xmaks (skor maksimal) = merupakan hasil perkalian jumlah butir skala 

dengan nilai tertinggi dari pembobotan pilihan 

jawaban 

Xmin (skor minimal) = merupakan hasil perkalian jumlah butir skala 

dengan nilai terendah dari pembobotan pilihan 

jawaban 

M (mean)  = adalah skor  maks  + skor min : 6 

SD  = (standar deviasi) adalah skor maks – skor min : 6 

 

       Berdasarkan hasil statistik data penelitian pada tabel di atas, analisis data 

deskriptif secara hipotetik menunjukkan bahwa  jawaban maksimal adalah  68, 

minimal adalah  17, mean memperoleh nilai  42,5 dan SD memperoleh nilai  8,5. 

Sedangkan analisis data deskriptif secara empirik menunjukkan bahwasannya 

jawaban  maksimal adalah 51 dan jawaban minimal adalah 20, mean memperoleh 

nilai 33,55 dan SD memperoleh nilai 6,71. Oleh karena itu maka dapat 

disimpulkan bahwa deskripsi data tersebut dapat dapat dijadikan dalam 

pengkategorisasian sampel penelitian berdasarkan metode kategorisasi jenjang 

(ordinal) dalam 3 kategori yaitu kategori rendah, sedang dan kategori tinggi. 

Berikut rumus yang dipakai untuk pengkategorisasian skala sensation seeking. 

Rendah =X<M – 1SD 

Sedang = M – 1SD ≤ X < M + 1SD 

Tinggi = M + 1SD ≤ X 
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Keterangan: 

X = Rentang butir pertanyaan 

M = Mean (rata-rata) 

SD= Standar Deviasi 

 

       Berdasarkan rumus kategori di atas, maka hasil kategorisasi skala 

sensation seeking dalam penilitian ini dapat dilihat sebagaimana yang 

tertera pada tabel 4.7 di bawah ini: 

Tabel 4.7 

Data kategorisasi skala sensation seeking 

      Kategorisasi Interval jumlah Presentase % 

Rendah X< 26,79 37 15,1 % 

Sedang 26,79 ≤ X < 40,26 173 70,6 % 

Tinggi 40,26 ≤ X 35 14,3 % 

 

       Hasil Kategorisasi skala sensation seeking pada siswa SMAN 8 Banda Aceh 

dalam penelitian ini secara keseluruhan menunjukkan bahwa siswa dengan tingkat 

sensation seeking yang rendah berjumlah 37 orang  (15,1%) sedangkan siswa 

dengan tingkat sensation seeking yang sedang berjumlah 37 orang (70,6%) dan 

siswa dengan tingkat sensation seeking yang tinggi berjumlah 35 orang (14,3%).  

 

b. Skala aggressive driving behavior 

       Dalam melakukan pengkategorian tersebut dilakukan dengan cara olah data 

hipotetik dan empirik. Data hipotetik adalah data yang diperoleh dengan 

menggunakan alat ukur sebagai acuan. Adapun deskripsi pengkategorisasian data 

hasil penelitian skala aggressive driving behavior dapat dilihat pada tabel 4.8 

berikut.  
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Tabel 4.8 
Deskripsi data penelitian skala aggressive driving behavior 

Variabel 
Data Hipotetik Data Empirik 

                                Xmaks   Xmin Mean SD Xmaks     Xmin   Mean   SD 

Aggressive driving       116    29       72,5      14,5      85    30       60,23   11,33 

 

Keterangan rumus skor hipotetik : 

Xmaks (skor maksimal) = merupakan hasil perkalian jumlah butir skala 

dengan nilai tertinggi dari pembobotan pilihan 

jawaban 

Xmin (skor minimal)  = merupakan hasil perkalian jumlah butir skala 

dengan nilai terendah dari pembobotan pilihan 

jawaban 

M (mean) =  adalah skor  maks  + skor min : 6 

SD (standar deviasi)  = adalah skor maks – skor min : 6 

 

            Berdasarkan hasil statistik data penelitian pada tabel di atas, analisis data 

deskriptif secara hipotetik menunjukkan bahwa  jawaban maksimal adalah  116, 

minimal adalah  29, mean memperoleh nilai  72,5 dan SD memperoleh nilai  14,5. 

Sedangkan analisis data deskriptif secara empirik menunjukkan bahwasannya 

jawaban maksimal adalah 85 dan jawaban minimal adalah 30, mean memperoleh 

nilai 60,23 dan SD memperoleh nilai 11,33. Oleh karena itu maka dapat 

disimpulkan bahwa deskripsi data tersebut dapat dijadikan dalam 

pengkategorisasian sampel penelitian berdasarkan metode kategorisasi jenjang 

(ordinal) dalam 3 kategori yaitu kategori rendah, sedang dan kategori tinggi.  

Berikut rumus yang dipakai untuk pengkategorisasian skala aggressive driving. 

Rendah =X<M – 1SD 

Sedang = M – 1SD ≤ X < M + 1SD 

Tinggi = M + 1SD ≤ X 
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Keterangan: 

X = Rentang butir pertanyaan 

M = Mean (rata-rata) 

SD= Standar Deviasi 

 

       Berdasarkan rumus kategori di atas, maka hasil kategorisasi skala 

aggressive driving dalam penilitian ini dapat dilihat sebagaimana yang 

tertera pada tabel 4.9 di bawah ini: 

Tabel 4.9 

Data kategorisasi skala aggressive driving 

Kategorisasi Interval jumlah Presentase % 

Rendah X< 48,9 39 15,9 % 

Sedang 48,9 ≤ X < 71,56 165 67,3 % 

Tinggi 71,56 ≤ X 41 16,7 % 

 

       Hasil Kategorisasi skala aggressive driving pada siswa SMAN 8 Banda Aceh        

dalam penelitian ini secara keseluruhan menunjukkan bahwa siswa dengan tingkat 

aggressive driving behavior yang rendah berjumlah 39 orang  (15,9%) sedangkan 

siswa dengan tingkat aggressive driving behavior yang sedang berjumlah 165 

orang (67,3%) dan siswa dengan tingkat aggressive driving behavior yang tinggi 

berjumlah 41 orang (16,7%).   

 

C. Pengujian Hipotesis 

1. Uji Prasyarat 

a. Uji Normalitas 

       Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan uji Kolmogorov Smirnov 

yang  di uji melalui aplikasi SPSS for windows version 26.  Uji normalitas sebaran 

dilakukan untuk mengetahui apakah data yang diambil berasa dari populasi yang 
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berdistribusi normal atau tidak. Teknik analisis kalmogorov smirnov, jika 

signifikansi lebih besar (P>0,05) artinya tidak ada perbedaan data hasil dan data 

normal sehingga dikatakan berdistribusi normal. Jika sebaliknya apabila P<0,05 

maka sebarannya tidak normal. Uji normalitas kalmogorov smirnov dalam 

penelitian ini menggunakan cara uji normalitas menggunakan unstandarized yaitu 

uji yang sudah mencakup keseluruhan variabel sehingga sewaktu 

mendeskripsikannya tidak banyak makan waktu. Sebagaimana hasil uji normalitas 

pada tabel 4.10 berikut.  

Tabel 4.10 

Hasil uji normalitas 
Variabel Koefisien K-S p 

Sensation Seeking 0,055 0,009 

Aggressive Driving  0,068 0,075 

 

        Berdasarkan hasil uji tersebut menunjukkan bahwa skor data tersebut 

mempunyai sebaran yang normal karena  diketahui nilai signifikan keduanya  

mempunyai nilai P lebih besar dari 0,05 atau  P>0,05  yaitu variabel aggressive 

driving nilai P=0,009 dan sensation seeking nilai P=0,075 artinya berdistribusi 

normal.  

 

b. Uji Linearitas 

       Uji linearitas bertujuan untuk melihat apakah hubungan dua variabel 

membentuk garis lurus linear. Kedua variabel dikatakan mempunyai hubungan 

yang dapat ditarik garis lurus jika nilai signifikansi yang diperoleh >0,05. Hasil uji 

linear pada kedua variabel dalam penelitian ini memperoleh nilai sebagaimana 

tabel 5.1 berikut. 
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Tabel 5.1 

Hasil uji linearitas  
Variabel F linearity p 

Sensation Seeking 

Aggressive Driving 

0,904 0,614 

 

        Berdasarkan tabel diatas, diperoleh nilai defiation from linearity kedua 

variabel tersebut yaitu F= 0,904 dengan nilai signifikansi (p) 0, 614  (P>0,05). 

Maka dapat disimpulkan bahwa kedua skala tersebut memiliki sifat yang linear 

dan  mampu menunjukkan garis lurus antara  sensation seeking dengan aggressive 

driving.  

 

2. Hasil Uji Hipotesis 

       Uji hipotesis dilakukan setelah peneliti melakukan uji prasyarat. Dalam 

penelitian  ini, teknik analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah  

teknik karl person yaitu korelasi product momen person (r).  Korelasi dapat  

dikatakan memiliki koefisien jika mencapai nilai signifikan  < 0,05 yang berarti  

hipotesis yang diajukan dapat diterima.  Hasil uji hipotesis dalam penelitian ini 

dapat dilihat dalam tabel 5.2 berikut.  

Tabel 5.2 

Uji hipotesis data penelitian 
Variabel r p 

Sensation Seeking 

Aggressive Driving 

0,729 0,000 

 

       Berdasarkan hasil uji hipotesis dalam tabel di atas, koefisien korelasi kedua 

variabel tersebut menunjukkan nilai r sebesar 0,729 dengan nilai signifikansi (p) 
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000. Nilai tersebut menunjukkan bahwa  terdapat hubungan positif  yang sangat 

signifikan antara variabel  sensation seeking (x) dengan aggressive driving  

behavior (y). Oleh karena itu  hipotesis  penelitian ini dapat diterima sebagaimana 

sumbangan relatif kedua variabel dapat dilihat pada tabel 5.3 berikut. 

Tabel 5.3 

Analisis Measure of Association 

Variabel r² 

Sensation seeking dengan 

aggressive driving 

0, 531 

 

       Berdasarkan analisis measure of association di atas, maka dapat diperoleh 

hasil r² dengan sumbangsih relative sebesar 0.531 yang artinya terdapat 53% 

pengaruh sensation seeking terhadap aggressive driving behavior sedangkan 47% 

lainnya dipengaruhi oleh faktor lain.   

 

D. Pembahasan 

       Penelitian ini dilakukan untuk melihat hubungan antara kecenderungan 

mencari sensasi (sensation seeking) dengan perilaku mengemudi agresif 

(aggressive driving behavior) pada siswa SMAN 8 Banda Aceh. Berdasarkan 

hasil uji korelasi terdapat hasil bahwa  adanya hubungan antara sensation seeking 

dengan aggressive driving behavior pada subjek tersebut.   Dari hasil uji korelasi 

product moment  didapati r =  0,729 dan p = 0,000 (p<0,05)  sehingga dapat 

disimpulkan hipotesisnya diterima.  Hasil tersebut menunjukkan adanya hubungan 

positif yang signifikan antara  sensation seeking dengan aggressive driving 

behavior.  Artinya semakin tinggi sensation seeking maka semakin tinggi pula 
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perilaku mengemudi agresif (agressive driving) yang terlihat, begitu juga 

sebaliknya.  

       Berdasarkan hasil uji kategorisasi pada skala sensation seeking yang 

menunjukkan bahwa siswa dengan tingkat sensation seeking rendah berjumlah 37 

orang  (15,1%) sedangkan siswa dengan tingkat sensation seeking yang sedang 

berjumlah 37 orang (70,6%) dan siswa dengan tingkat sensation seeking yang 

tinggi berjumlah 35 orang (14,3%). Hasil tersebut menunjukkan bahwa siswa 

SMAN 8 Banda Aceh mayoritas memiliki sifat kecenderungan mencari sensasi 

(sensation seeking) yang berada pada kategori sedang yaitu berjumlah 173 orang 

dengan persentase sebesar 70,6%. Adapun hasil uji kategorisasi skala aggressive 

driving menunjukkan hasil bahwa siswa dengan tingkat aggressive driving 

behavior nya rendah berjumlah 39 orang  (15,9%) sedangkan siswa dengan 

tingkat aggressive driving behavior yang sedang berjumlah 165 orang (67,3%) 

dan siswa dengan tingkat aggressive driving behavior yang tinggi berjumlah 41 

orang (16,7%).  Hasil tersebut dapat menunjukkan bahwa siswa SMAN 8 Banda 

Aceh mayoritas memiliki kecenderungan untuk berperilaku mengemudi agresif 

pada tingkat sedang yaitu sejumlah 165 orang dengan persentase 67,3%. Maka 

dalam penelitian ini, siswa yang memiliki sensation seeking dan aggressive 

driving behavior masing-masing berada pada kategori sedang.  

              Hasil penelitian ini didukung oleh  penelitian Pratama (2021) yang juga 

menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara  sensation seeking dengan 

agressive driving  dengan berdasarkan hasil uji korelasi spearmen’s rho 

didapatkan nilai koefisien korelasi sebesar 0,926 dengan signifikansi 0,000 
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(p<0,05). Hal ini juga sejalan dengan penelitian Kamilya, Deny dan Lestyanto 

(2021) melalui metode literatur review melalui beberapa artikel yang diteliti 

mengatakan bahwa pencarian sensasi (sensation seeking)  memiliki kaitan dengan 

perilaku aggressive driving.  

       Selain itu, hasil penelitian ini juga sejalan dengan hasil penelitian Nadira 

(2020) yang juga menunjukkan kedua variabel memiliki pengaruh positif.  

Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai t hitung lebih > t tabel (3.814 > 1.990) 

dan nilai p= 0,000 (p<0,05) artinya ada pengaruh signifikan antara mencari 

sensasi dengan  perilaku mengemudi agresif siswa. Siswa yang memiliki 

sensation seeking tinggi juga akan memiliki kecenderungan  aggressive driving 

pula. Sebaliknya jika sensation seekingnya rendah maka aggressive drivingnya 

rendah pula. Menurut Nadira (2020) siswa yang masih tergolong remaja adalah 

masa-masa individu mengalami kekacauan identitas yang berakibat pada 

kecenderungan memunculkan perilaku-perilaku yang justru dianggap meresahkan 

masyarakat salah satunya adalah mengendarai motor dengan agresif. Pernyataan 

tersebut sejalan dengan teori Zuckerman dalam Arnett dan Gunarsa, 2004 (dalam 

Purba, Husnan, dan Hamid 2018)  yang mengatakan bahwa pada masa remaja 

memiliki sifat perilaku beresiko, salah satunya yaitu keselamatan mengemudi. 

Remaja yang cenderung melakukan perilaku beresiko adalah remaja yang suka 

dengan kesenangan mencari sensasi. Maka oleh karena itu, remaja yang memiliki 

tingkat sensation seeking tinggi juga melakukan agressive driving behavior 

dengan tingkat yang tinggi dan sebaliknya remaja yang sensation seeking rendah 

maka aggressive driving behavior juga rendah.   
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       Pada penelitian ini hasil r² atau sumbangan relative sebesar 0.531 yang 

artinya terdapat 53% pengaruh sensaation seeking terhadap aggressive driving 

behavior pada remaja SMAN 8 Banda Aceh, sedangkan 47% lainnya dipengaruhi 

oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.  

       Dalam pelaksanaan penelitian ini, peneliti tidak terlepas dari keterbatasan-

keterbatasan yang diluar kendali seperti keterbatasan waktu dalam pertemuan 

dengan subjek sehingga sebagian subjek mengisi terburu-buru karena 

pengambilan data dilakukan secara langsung di lingkungan sekolah, serta 

keterbatasan waktu peneliti sendiri dalam pengambilan data sehingga 

pengambilan data menggunakan metode try out terpakai yang melakukan 

pengambilan data sekaligus sehingga berdampak pada kejenuhan responden 

terhadap jumlah aitem yang banyak. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan  hasil analisis data pada penelitian ini, maka dapat disimpulkan 

bahwa terdapat hubungan antara sensation seeking dengan aggressive driving 

behavior pada siswa SMAN 8 Banda Aceh. Analisis data pada penelitian ini 

memperoleh nilai korelasi dengan nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0,729 dengan 

nilai signifikansi (p) 0,000 sehingga hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini 

diterima. Hubungan kedua variabel memperlihatkan arah positif, maksudnya ialah 

semakin tinggi sensation seeking maka semakin tinggi pula agressive driving 

behavior nya dan sebaliknya semakin rendah sensation seeking maka semakin 

rendah pula aggressive driving behavior siswanya. Mengacu pada analisis 

measure of association (r²) atau sumbangan relative sebesar 0.531 yang artinya 

terdapat 53% pengaruh sensation seeking terhadap aggressive driving behavior 

sedangkan 47% lainnya dipengaruhi oleh faktor-faktor lainnya. 

 

B. Saran  

       Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti memberikan beberapa saran ke 

beberapa sebagaimana berikut : 

1. Bagi masyarakat umum 

Penelitian ini memberikan gambaran bagi masyarakat terkait fenomena perilaku 

aggressive driving sehingga diharapkan masyarakat dapat menunjukkan 

kepribadian dan perilaku yang baik dalam berkendara. 
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2. Bagi orang tua  

Orang tua diharapkan dapat meningkatkan kewaspadaan anak dalam 

berkendara, dapat mengontrol dan membatasi penggunaan sepeda motor 

terhadap anak. 

3. Bagi siswa 

Diharapkan siswa-siswa dapat melatih dirinya sendiri dengan kesabaran dalam 

dirinya ketika menghadapi situasi yang tidak diinginkan di jalan raya agar 

terhindar dari berperilaku agresif ketika berada pada situasi yang menghalangi 

dirinya dalam berkendara.  

4. Bagi pihak sekolah 

Pihak sekolah agar membimbing siswa dan siswi menyalurkan energi mencari 

sensasi ke hal-hal yang lebih bermanfaat seperti mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler sekolah, olahraga, seni dan sebagainya yang lebih produktif 

sehingga dapat mengurangi keinginan merasakan pengalaman-pengalaman 

yang beresiko. 

5. Bagi pihak kepolisian  

Disarankan untuk lebih sering menyelenggarakan sosialisasi terkait bahaya 

mengemudi agresif dan hal-hal yang harus diperhatikan ketika berkendara ke 

sekolah-sekolah terutama sekolah yang mayoritasnya anak-anak remaja yang 

belum cukup umur untuk mengemudi agar tidak melakukan aggressive driving 

behavior. 
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6. Bagi instansi terkait 

Agar dapat memberikan solusi akses alternatif lain seperti penyediaan bus 

sekolah gratis di titik-titik yang umumnya banyak anak sekolah supaya remaja 

yang belum memenuhi syarat mengemudi dapat mematatuhi aturan agar tidak 

mengemudi tetapi tetap mudah menjalankan aktivitasnya.  

7. Bagi peneliti selanjutnya 

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian selanjutnya 

dengan menggunakan faktor-faktor yang lain yang berpengaruh terhadap 

perilaku mengemudi agresif serta melibatkan lebih banyak sampel yang lain 

sehingga bisa menjelaskan perilaku agresif mengemudi lebih luas lagi.  
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LAMPIRAN 
 





 

 

Lampiran IV : Skala Penelitian 

 

 

 



 

 

Skala sensation seeking 

No. Aitem Pertanyaan SS S TS STS 

1.  Saya senang mempraktekkan hal yang saya 

dengar dari sekitar saya agar mendapatkan 

pengalaman baru 

    

2. Saya tidak ingin mengambil resiko dengan 

melakukan hal yang menantang 

    

3.  Saya bisa berinteraksi dengan kelompok yang 

berbeda tujuan dengan saya 

    

4. Saya tidak suka melakukan tantangan perjalanan 

jauh 

    

5. Saya senang coba-coba berkendara ugal-ugalan 

karena bagi saya itu menantang 

    

6. Saya tidak ugal-ugalan di jalan karena dapat 

membahayakan orang lain 

    

7. Saya tidak senang berada bersama kelompok 

yang berbeda tujuan dengan saya 

    

8. Saya suka mengeksplor tempat baru     

9. Saya tidak suka tempat yang tinggi ataupun 
permainan yang memiliki kecepatan tinggi seperti 
meluncur 

    

10 Saya melakukan aktivitas-aktivitas baru meskipun 
aktivitas tersebut banyak di cemooh orang lain 

    

11. Saya bosan jika harus mengantri sehingga sering 
menerobos antrian 

    

12. Saya tidak menggandeng kendaraan di jalan raya 
karena beresiko kecelakaan 

    

13. Saya suka permainan yang melibatkan kecepatan 
tinggi atau ketinggian seperti memanjat pohon 

    

14. Saya tidak keberatan jika dimintai oleh teman-
teman saya untuk menghisap rokok atau Vep 

    

15. Saya tidak suka pengalaman baru yang penuh 
resiko 

    

16. Saya tidak suka melewati jalan yang sama jika 
bepergian karena jalan yang sering dilalui menurut 
saya membosankan 

    

17. Saya sering melakukan hal-hal yang tidak biasa 
yang diluar prediksi orang lain 

    

18. Saya senang mengantri karena memang sudah 
seharusnya 

    

19. Saya tidak berani mengendarai kendaraan sendiri 
ke sekolah 

    

20. Saya tidak suka menjalani pengalaman baru     

21. Saya senang menyebarkan informasi yang belum 
tentu kebenarannya 

    

22. Saya tidak suka ketika dipaksa oleh kelompok     



 

 

tongkrongan saya untuk merokok atau vep 

23. Saya suka mengendarai kendaraan sendiri 
meskipun belum cukup umur dan belum punya 
SIM 

    

24. Saya senang berkendara secara berkelompok di 
jalan raya tidak peduli apapun resikonya 

    

25. Saya senang melakukan sesuatu yang jarang 
dilakukan orang lain 

    

26. Saya tidak merasa bosan ketika harus berhenti di 
lampu merah karena memang begitu seharusnya 

    

27. Saya hanya melakukan hal yang biasa dilakukan 
oleh kebanyakan orang 

    

28. Saya senang menonton film yang sama berulang 
kali 

    

29. Saya lebih suka mengambil jalan yang berbeda jika 
bepergian ke suatu tujuan karena bosan jika 
melalui rute yang sama 

    

30. Saya suka mendengarkan musik yang tidak pernah 
saya dengar sebelumnya untuk menambah 
pengalaman saya 

    

31. Saya senang berkendara ugal-ugalan walaupun 
beresiko ditangkap polisi 

    

32. Saya menghindari mengulang membaca buku yang 
sama 

    

33. Saya mengikuti upacara sesuai aturan walaupun 
membosankan 

    

34. Saya suka melewati jalan yang biasa saya lewati 
jika bepergian 

    

35. Saya sengaja datang terlambat agar tidak perlu 
berbaris saat upacara karena membosankan 

    

36. Saya tidak suka membaca tulisan yang tidak sesuai 
genre saya 

    

37. Saya suka makan makanan yang sama berulang 
kali 

    

38. Saya tidak menyebarkan informasi yang belum 
jelas kebenarannya karena terlalu beresiko 

    

39. Saya tidak suka makan makanan yang sudah 
pernah saya makan sebelumnya 

    

40. Saya tidak suka melakukan sesuatu yang diluar 
kebiasaan orang sekitar 

    

 

  



 

 

Skala aggressive driving behavior 

No. Aitem Pertanyaan SS S TS STS 

1.  Saya memacu kendaraan secara normal ketika 
lampu lalu lintas sudah kuning agar tidak 
membahayakan orang lain 

    

2. Saya tidak melakukan gerakan kasar saat 
mengemudi 

    

3.  Saya berkendara lebih cepat dari kecepatan yang 
telah ditetapkan karena hal tersebut menantang 
bagi saya 

    

4. Saya membunyikan klakson pada pengendara lain 
yang tidak saya sukai 

    

5. Saya menjaga jarak dengan pengendara lain 
sehingga tidak terlalu dekat 

    

6. Saya menggunakan lampu jauh dalam kondisi lalu 
lintas yang lambat sehingga menyilaukan 
pengemudi lain 

    

7. Saya mempercepat laju kendaraan saya ketika 
lampu lalu lintas berubah menjadi kuning agar 
tidak mendapat lampu merah 

    

8. Saya tidak suka mendahului pengendara lain 
dengan memacu kecepatan 

    

9. Saya tidak membunyikan klakson jika tidak 
diperlukan 

    

10 Saya mengikuti kendaraan yang lebih lambat 
dengan jarak yang sangat dekat 

    

11. Saya tidak menghidupkan lampu jauh ke 
pengendara lain karena berbahaya untuk mata 

    

12. Saya tidak mengemudi dengan jarak dekat dengan 
pengendara lain karena berbahaya 

    

13. Saya sengaja mengerem mendadak ketika 
kendaraan lain mengikuti saya ketika terlalu dekat 
supaya kapok 

    

14. Saya suka membunyikan klakson panjang untuk 
memancing reaksi pengendara lain 

    

15. Saya menyorotkan sinar tinggi/lampu jauh ke 
pengendara di depan saya jika saya tidak suka 

    

16. Saya tidak membalas orang yang menyalip saya     

17. Saya tidak melambatkan laju kendaraan saya 
ketika lampu sudah kuning karena saya tidak mau 
terkena lampu merah 

    

18. Saya tidak membuntuti pengendara lain karena 
tidak bersama 

    

19. Saya jarang menggunakan klakson     

20. Saya suka mengemudi terlalu dekat dibelakang 
kendaraan lain  

    

21. Saya tidak membalas perlakuan kasar pengemudi 
lain kepada saya ketika berkendara  

    



 

 

22. Saya tidak mengendarai diluar batas kecepatan 
meskipun saya telat ke sekolah 

    

23. Saya melakukan gerakan kasar pada pengemudi 
lain ketika melakukan sesuatu yang tidak saya 
sukai 

    

24. Saya tidak suka memancing kemarahan pengemudi 
lain di jalan raya  

    

25. Saya membuntuti kendaraan lain yang menyalip 
saya 

    

26. Saya suka mendahului kendaraan yang ada di 
depan saya dengan kecepatan melalui batas  

    

27. Saya enggan menghentikan kendaraan di lampu 
merah sehingga memacu kendaraan saat lampu 
sudah kuning 

    

28. Saya menyerobot ditengah lalu lintas meskipun 
pengendara lain mencoba menutup celah 

    

29. Saya sengaja mengikuti kendaraan di depan saya 
dengan jarak dekat untuk menghindari kendaraan 
lain menyalip saya 

    

30. Saya selalu memberi isyarat jika hendak berpindah 
jalur 

    

31. Saya menambah kecepatan ketika pengendara lain 
mencoba mendahului saya 

    

32. Saya suka memotong pengendara lain untuk 
membalas perlakuan kasarnya saat berkendara 

    

33. Saya membunyikan klakson berkali-kali jika ada 
pengendara yang membuat saya marah 

    

34. Saya menggunakan lampu jauh hanya saat 
dibutuhkan saja 

    

35. Saya tidak suka mengebut di jalan raya di luar 
batas kecepatan  

    

36. Saya tidak menambah kecepatan meskipun lampu 
sudah kuning 
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Lampiran VI : Hasil analisis statistik data tahap I 

Skala sensation seeking  

Uji daya beda : 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.678 40 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

VAR00001 88.1551 66.550 .029 .680 

VAR00002 89.1184 63.515 .255 .668 

VAR00003 89.0980 66.785 -.007 .683 

VAR00004 88.7102 66.116 .041 .681 

VAR00005 89.3592 60.723 .435 .654 

VAR00006 89.7469 63.354 .338 .664 

VAR00007 88.7673 65.597 .075 .680 

VAR00008 87.9592 67.080 -.036 .685 

VAR00009 88.8327 65.607 .059 .682 

VAR00010 88.7265 63.872 .226 .670 

VAR00011 89.2980 60.923 .417 .655 

VAR00012 89.3673 64.610 .152 .675 

VAR00013 88.9837 62.295 .314 .663 

VAR00014 89.6163 59.942 .436 .652 

VAR00015 88.8816 65.113 .108 .678 

VAR00016 88.8367 66.178 .021 .684 

VAR00017 88.7265 61.773 .385 .659 

VAR00018 89.5755 62.393 .399 .660 

VAR00019 88.2776 68.201 -.129 .695 

VAR00020 88.3633 69.167 -.211 .697 

VAR00021 89.5673 61.607 .396 .658 

VAR00022 89.4980 61.571 .301 .663 

VAR00023 88.5796 64.704 .150 .675 

VAR00024 89.4082 60.275 .519 .649 

VAR00025 88.5551 64.051 .264 .668 



 

 

VAR00026 89.6122 63.427 .286 .666 

VAR00027 89.1469 66.380 .033 .681 

VAR00028 88.9469 65.387 .074 .681 

VAR00029 88.6694 63.862 .203 .671 

VAR00030 88.2163 68.744 -.182 .694 

VAR00031 89.6367 60.790 .490 .652 

VAR00032 88.7592 63.339 .240 .669 

VAR00033 89.5510 66.421 .036 .680 

VAR00034 89.3592 65.092 .166 .674 

VAR00035 89.4898 61.554 .381 .658 

VAR00036 88.9388 68.058 -.121 .693 

VAR00037 89.5388 66.438 .018 .682 

VAR00038 89.6327 62.373 .396 .660 

VAR00039 89.1796 63.550 .265 .668 

VAR00040 89.0490 65.662 .080 .679 

 

Skala aggressive driving behavior  

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.876 36 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

VAR00001 72.9837 137.180 .205 .876 

VAR00002 72.9102 134.779 .343 .873 

VAR00003 72.5306 131.521 .457 .871 

VAR00004 72.5224 133.332 .350 .873 

VAR00005 72.9388 137.041 .240 .875 

VAR00006 72.7959 131.327 .488 .870 

VAR00007 72.2082 133.764 .368 .873 

VAR00008 72.4735 137.185 .174 .877 

VAR00009 73.0694 133.893 .413 .872 

VAR00010 72.4122 135.670 .264 .875 



 

 

VAR00011 73.0000 134.844 .345 .873 

VAR00012 73.0041 135.184 .344 .873 

VAR00013 72.7224 128.136 .606 .868 

VAR00014 72.9224 129.047 .647 .867 

VAR00015 72.7551 128.546 .630 .867 

VAR00016 72.7306 135.911 .254 .875 

VAR00017 72.3510 147.614 -.372 .888 

VAR00018 72.6857 137.380 .165 .877 

VAR00019 72.8531 136.913 .205 .876 

VAR00020 72.6735 130.434 .621 .868 

VAR00021 72.7510 135.934 .251 .875 

VAR00022 72.6286 137.300 .171 .877 

VAR00023 72.6939 130.303 .511 .870 

VAR00024 72.8735 135.783 .260 .875 

VAR00025 72.7020 128.735 .629 .867 

VAR00026 72.4122 131.186 .477 .871 

VAR00027 72.5265 130.898 .520 .870 

VAR00028 72.6449 129.476 .611 .868 

VAR00029 72.5796 132.564 .451 .871 

VAR00030 72.9510 135.571 .298 .874 

VAR00031 72.5551 130.420 .587 .869 

VAR00032 72.6204 128.105 .612 .867 

VAR00033 72.4245 129.696 .492 .870 

VAR00034 73.0122 134.356 .369 .873 

VAR00035 72.7184 134.482 .329 .874 

VAR00036 72.6490 135.114 .298 .874 

 

  



 

 

Lampiran VII : Tabulasi data setelah aitem gugur 

Skala sensation seeking 
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Lampiran VIII: Hasil analisis statistik data tahap II 

Skala sensation seeking 

Uji daya beda aitem : 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.820 17 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Squared 

Multiple 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

VAR00001 31.34 42.979 .156 .147 .826 

VAR00002 31.58 38.917 .520 .374 .804 

VAR00003 31.97 41.401 .406 .330 .812 

VAR00004 31.52 38.972 .513 .417 .805 

VAR00005 31.20 40.598 .356 .242 .815 

VAR00006 31.84 38.309 .510 .380 .805 

VAR00007 30.95 40.567 .391 .344 .813 

VAR00008 31.80 41.499 .357 .273 .814 

VAR00009 31.79 39.053 .549 .426 .803 

VAR00010 31.72 40.326 .307 .281 .820 

VAR00011 31.63 38.456 .626 .564 .798 

VAR00012 30.78 43.101 .189 .211 .822 

VAR00013 31.83 42.009 .282 .239 .818 

VAR00014 31.86 39.000 .585 .505 .801 

VAR00015 31.71 39.387 .488 .320 .807 

VAR00016 31.85 40.659 .452 .407 .809 

VAR00017 31.40 41.069 .377 .302 .813 

 

Skala aggressive driving behavior: 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.897 29 



 

 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Squared 

Multiple 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

VAR00001 58.37 124.209 .243 . .898 

VAR00002 57.99 118.791 .503 . .893 

VAR00003 57.98 120.381 .401 . .895 

VAR00004 58.25 118.067 .568 . .891 

VAR00005 57.67 120.871 .420 . .894 

VAR00006 58.53 122.955 .338 . .896 

VAR00007 57.87 122.319 .339 . .896 

VAR00008 58.46 123.167 .317 . .896 

VAR00009 58.46 123.823 .292 . .897 

VAR00010 58.18 115.476 .655 . .889 

VAR00011 58.38 116.646 .684 . .889 

VAR00012 58.21 116.438 .649 . .890 

VAR00013 58.19 124.653 .200 . .898 

VAR00014 58.13 117.885 .667 . .890 

VAR00015 58.21 124.764 .192 . .899 

VAR00016 58.15 117.489 .564 . .891 

VAR00017 58.33 124.632 .200 . .898 

VAR00018 58.16 116.167 .675 . .889 

VAR00019 57.87 118.721 .508 . .893 

VAR00020 57.98 118.336 .559 . .892 

VAR00021 58.10 116.666 .671 . .889 

VAR00022 58.04 119.495 .519 . .893 

VAR00023 58.41 124.251 .245 . .897 

VAR00024 58.01 117.733 .639 . .890 

VAR00025 58.08 115.670 .649 . .890 

VAR00026 57.88 117.064 .533 . .892 

VAR00027 58.47 122.807 .335 . .896 

VAR00028 58.18 123.317 .274 . .897 

VAR00029 58.11 123.940 .241 . .898 

 

 

 



 

 

Hasil uji kategorisasi variabel sensation seeking  

 

Statistics 

Xkat   

N Valid 245 

Missing 0 

 

 

Xkat 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Rendah 37 15.1 15.1 15.1 

Sedang 173 70.6 70.6 85.7 

Tinggi 35 14.3 14.3 100.0 

Total 245 100.0 100.0  

 

Hasil uji kategorisasi variabel aggressive driving behavior 

 

Statistics 

yKat   

N Valid 245 

Missing 0 

 

 

yKat 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Rendah 39 15.9 15.9 15.9 

Sedang 165 67.3 67.3 83.3 

Tinggi 41 16.7 16.7 100.0 

Total 245 100.0 100.0  

 

 

 

 

 



 

 

Data empirik Variabel 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

X 245 20.00 51.00 33.5469 6.71331 

Y 245 30.00 85.00 60.2367 11.33583 

Valid N (listwise) 245     

 

Hasil Uji Normalitas variabel 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Aggressive 

Driving 

Sensation 

Seeking 

Unstandardized 

Residual 

N 245 245 245 

Normal Parametersa,b Mean 33.55 60.24 .0000000 

Std. Deviation 6.713 11.336 4.59814006 

Most Extreme Differences Absolute .068 .055 .045 

Positive .068 .055 .045 

Negative -.050 -.046 -.032 

Test Statistic .068 .055 .045 

Asymp. Sig. (2-tailed) .009c .075c .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Hasil uji linearitas 

 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Aggressive 

Driving * 

Sensation 

Seeking 

Between 

Groups 

(Combined) 18306.68

0 

31 590.538 9.640 .000 

Linearity 16645.10

1 

1 16645.10

1 

271.7

29 

.000 

Deviation from 

Linearity 

1661.579 30 55.386 .904 .614 

Within Groups 13047.59

0 

213 61.256 
  

Total 31354.26

9 

244 
   

 

 

Measures of Association 

 R R Squared Eta Eta Squared 

Aggressive Driving * Sensation 

Seeking 

.729 .531 .764 .584 

 

Hasil Uji Hipotesis 

 

Correlations 

 Sensation Seeking Aggressive Driving 

Sensation Seeking Pearson Correlation 1 .729** 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 245 245 

Aggressive Driving Pearson Correlation .729** 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 245 245 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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